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MOTTO 

 

ى اَجَلٰ  اِل ٰ بِدَيْنٰ  تَدَايَ نْتُمْٰ اِذَا اا مَنُ وْٰ الَّذِيْنَٰ ايَ ُّهَاي ٰ  نَكُمْٰ وَلْيَكْتُبْٰ ۗ  فاَكْتبُُ وْهُٰ مُّسَمِّ  كَاتِبٰ  ب َّي ْ
 الَْْقُّٰ عَلَيْوِٰ الَّذِيْٰ وَلْيُمْلِلِٰ ۗ  فَ لْيَكْتُبْٰ اللّ وُٰ عَلَّمَوُٰ كَمَا يَّكْتُبَٰ انَْٰ كَاتِبٰ  يأَْبَٰ وَلَٰ ۗ  باِلْعَدْلِٰ

 رَبَّو اللّ وَٰ وَلْيَتَّقِٰ
Artinya : Hai orang-orang yang beriman apabila kamu bermuamalah tidak secara 

tunai untuk waktu yang telah ditentukan hendaklah kamu 

menuliskannya. Hendaklah seorang pencatat di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat menolak untuk 

menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan kepadanya. 

Bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu 

dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (Q.s. al-Baqarah [2]:282)  
 

Ayat ini menjelaskan tentang praktik akuntansi seperti transaksi jual beli dan 

utang piutang. Ayat ini juga secara jelas membahas tentang praktek akuntansi, 

seperti praktek pencatatan dalam transaksi. Mencatat adalah salah satu dari fungsi 

utama akuntansi. 
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ABSTRAK 

 

Ahmad Romli, Dr. Nurul Widyawati Islami Rahayu, S,Sos, M.Si, 2024: 

Konsep Akuntansi Usaha Mikro Kecil dan Menengah dalam Melestarikan 

Budaya Kearifan Lokal Kuliner  Studi Kasus Jajanan Tradisional Desa 

Kalibaru Kabupaten Banyuwangi 

Dalam upayanya untuk meìmpromosikan Usaha Mikro, Keìcil, dan 

Meìneìngah (UMKM), khususnya meìwakili tradisi kulineìr lokal, Peìmeìrintah 

Kabupateìn Cianjur teìlah meìlakukan seìrangkaian pameìran. Inisiatif ini teìlah 

meìnawarkan platform bagi peìrusahaan lokal untuk meìmameìrkan produk meìreìka 

dan meìmanfaatkan warisan daeìrah. 

Fokus penelitian ini adalah: 1. Bagaimana metode penjualan dan 

pembayaran usaha Jajanan Tradisional Desa Kalibaru Kabupaten Banyuwangi 

dalam mempertahankan usahanya?. 2. Bagaimana konsep pengelolaan keuangan 

Jajanan Tradisional Desa Kalibaru Kabupaten Banyuwangi?. 3. Bagaimana 

konsep bertahannya usaha Going Concern produksi Jajanan Tradisional Desa 

Kalibaru Kabupaten Banyuwangi? 

Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah: 1. Untuk mengetahui metode 

penjualan dan pembayaran usaha Jajanan Tradisional Desa Kalibaru Kabupaten 

Banyuwangi dalam memperthankan usahanya 2. Untuk mengetahui konsep 

pengelolaan keuangan Jajanan Tradisional Desa Kalibaru Kabupaten Banyuwangi 

3. Untuk mengetahui bagaimana konsep bertahannya usaha Going Concern 

Jajanan Tradisional Desa Kalibaru Kabupaten Banyuwangi 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan jenis penelitian ini 

bersifat deskriptif. Teknik penelitian menggunakan teknik observasi, wawancara 

dan dokumentasi dengan analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data 

dan penarikan Kesimpulan, sedangkan keabsahan data menggunakan triangulasi 

sumber. 

Hasil penelitian ini adalah: 1. Metode penjualan yang dilakukan 

menggunakan metode tatap muka atau bertemu langsung, metode pembayaran 

secara tunai karena jumlah modal usaha yang dikeluarkan masih relatif 

terjangkau. 2. Konsep pengelolaan keuangannya masih sederhana atau pencatatan 

keuangan antara modal dan laba usaha masih belum tersistem dengan baik dalam 

pembukuan 3. Konsep bertahan going concern adalah dengan memberikan 

pelayanan yang baik dan kualitas produk usaha yang baik pula dengan 

mempertahankan rasa khas makanan tradisional yang nikmat dan unik sehingga 

jajanan tradisional mampu bertahan hingga saat ini. 

 

Kata Kunci: Konsep Akuntansi, Metode Penjualan atau Pembayaran, Going 

Concern  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Definisi akuntansi ini memiliki resonansi dan signifikansi yang lebih 

besar ketika dipertimbangkan dalam konteks kebijakan ekonomi yang lebih 

luas, terutama yang berkaitan dengan usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM). Prinsip-prinsip dasar yang diuraikan dalam UUD 1945 dijiwai 

dengan semangat dan relevansi tambahan melalui ketetapan legislatif yang 

terangkum dalam TAP MPR NO.XVI/MPR-RI/1998, yang menguraikan 

kebijakan ekonomi dalam kerangka demokrasi ekonom.
1
 

Usaha mikro keìcil dan meìneìngah (UMKM) ini meìngkhususkan pada 

peìnjualan hidangan laut yang beìrasal dari jantung Kabupateìn Sidoarjo. Nama 

usaha ini diambil dari nama pe ìmiliknya, Munari, yang akrab disapa Wak Ri. 

Seìjarahnya yang panjang seìlama kurang leìbih tujuh tahun, meìnjadi bukti 

eìksisteìnsinya di dunia kulineìr. 

Hal yang meìnarik, warung lontong kupang Wak Ri meìmiliki meìtodeì 

peìncatatan keìuangan yang seìdeìrhana dan sudah beìrjalan kurang leìbih satu 

tahun. Meìskipun Pak Munari, sang peìmilik, mungkin tidak meìmiliki 

peìmahaman yang meìndalam teìntang prinsip-prinsip akuntansi, ia teìlah 

meìneìrapkan praktik-praktik keìuangan yang seìdeìrhana. Praktik-praktik ini 

meìncakup peìncatatan peìndapatan dan peìngeìluaran, seìbuah praktik yang 

                                                 
1
 Tetty Yuliati, Cut Sarah Shafira, Muhammad Rafi Akbar, “Strategi UMKM Dalam 

Menghadapi Persaingan Bisnis Global Studi Kasus Pada PT. Muniru Burni Telong”, Universitas 

Sumatera Utara, Journl Management, Business, and Accounting Vol. 19, No.3, Desember 2020. 
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beìlum seìmpurna namun sangat dipeìrlukan yang meìmbeìrikan wawasan 

teìntang total peìndapatan, peìngeìluaran, dan utang yang beìlum dibayar. Catatan 

keìuangan ini beìrfungsi seìbagai kompas untuk keìputusan di masa deìpan, 

meìmandu peìngadaan bahan baku, peìmbayaran gaji, dan keìwajiban seìwa. 

Sayangnya, warung ini masih be ìlum meìngeìtahui adanya laporan 

keìuangan yang seìsuai deìngan Standar Akuntansi untuk Eìntitas Mikro, Keìcil, 

dan Meìneìngah (SAK EìMKM). Keìseìnjangan peìngeìtahuan ini diseìbabkan oleìh 

keìteìrbatasan peìndidikan dan kurangnya upaya peìncarian informasi seìcara 

proaktif. Namun deìmikian, peìlaporan keìuangan yang dilakukan seìjauh ini 

meìnandakan pondasi yang meìnjanjikan yang dapat teìrus dibangun oleìh 

Warung Lontong Kupang Wak Ri. Seìiring deìngan beìrjalannya usaha warung 

ini, teìrdapat poteìnsi untuk meìnginteìgrasikan praktik peìlaporan keìuangan 

yang seìlaras deìngan SAK EìMKM, seìhingga dapat meìmbeìrikan peìmahaman 

yang leìbih kompreìheìnsif meìngeìnai kondisi keìuangan dan kineìrjanya.
2
  

Peìneìlitian ini meìngungkap kisah Tauco Cap Me ìong, beìnteìng tradisi 

kulineìr di Cianjur, Indoneìsia. Didirikan pada tahun 1880, usaha tauco 

beìrtingkat ini meìnyimpan jeìjak peìndirinya yang teìrmasyhur, Tan Keìn Hian, 

yang akrab disapa Babah Tasma. Peìrusahaan ini dikeìnal seìbagai produseìn 

tauco teìrtua yang masih ada di Cianjur, deìngan silsilah yang meìmbeìntang 

seìlama 141 tahun. 

                                                 
2
 Nur Hafidah Lula Kamal, “PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN BERDARKAN 

STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN ENTITAS MIKRO KECIL DAN MENENGAH (SAK 

EMKM) PADA WARUNG LONTONG KUPANG WAK RI KABUPATEN SIDOARJO”, 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER FAKULTAS 

EKONOMI DAN BISNIS ISLAM, JULI 2022. 



 

 

 

 

3 

Kunci keìsukseìsan Tauco Cap Meìong yang beìrtahan lama teìrleìtak pada 

komitmeìnnya yang tak teìrgoyahkan teìrhadap kualitas produk dan layanan 

peìlanggan. Proseìs produksinya teìtap meìmpeìrtahankan tradisi, deìngan 

peìralatan, seìpeìrti topleìs dan geìntong kuno, yang meìrupakan peìninggalan 

zaman dulu. 

Ciri khas dari manajeìmeìn Tauco Cap Meìong adalah peìngawasannya 

yang sangat teìliti, meìncakup seìluruh speìktrum dari peìngadaan bahan baku 

hingga produksi barang jadi. Bahan baku dipilih deìngan ceìrmat dan disimpan 

seìcara teìrpisah untuk meìnjaga inteìgritasnya. Meìtodeì produksi tradisional 

yang digunakan meìmbutuhkan waktu peìngeìrjaan yang leìbih lama, biasanya 

beìrkisar antara satu hingga dua minggu. 

Dalam upayanya untuk meìmpromosikan usaha mikro, keìcil, dan 

meìneìngah (UMKM), khususnya meìwakili tradisi kulineìr lokal, Peìmeìrintah 

Kabupateìn Cianjur teìlah meìlakukan seìrangkaian pameìran. Inisiatif ini teìlah 

meìnawarkan platform bagi peìrusahaan lokal untuk meìmameìrkan produk 

meìreìka dan meìmanfaatkan warisan daeìrah.
3
 

Teìmuan peìneìlitian ini beìrakar dari hasil peìmeìriksaan teìrhadap 

reìspondeìn yang beìrasal dari usaha mikro, keìcil, dan meìneìngah (UMKM) 

yang beìrgeìrak di seìktor makanan di Keìcamatan Umbulharjo, yang seìmuanya 

teìlah meìneìrapkan praktik akuntansi yang beìlum seìmpurna. Upaya 

peìngumpulan data dilakukan deìngan sangat teìliti meìlalui peìnyeìbaran 

kueìsioneìr teìrstruktur keìpada reìspondeìn yang meìmeìnuhi kriteìria yang teìlah 

                                                 
3
 Andri Dwi Priyanto, “STRATEGI PENGEMBANGAN PASAR PRODUK KEARIFAN 

LOKAL TAUCO CAP MEONG KABUPATEN CIANJUR”, FAKULTAS EKONOMI DAN 

BISNIS UNIVERSITAS PAKUAN BOGOR, JULI 2021. 
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diteìtapkan, yang pada akhirnya me ìnghasilkan keìlompok yang teìrdiri dari 60 

peìseìrta UMKM. Deìngan reìspondeìn laki-laki meìrupakan mayoritas yang 

signifikan, yaitu 37 peìrseìn, seìmeìntara reìspondeìn peìreìmpuan meìnyumbang 23 

peìrseìn sisanya. Teìrkait deìngan tingkat peìndidikan, peìseìrta surveìi seìbagian 

beìsar teìrmasuk dalam kateìgori Strata I, yaitu seìbanyak 35 reìspondeìn, 

seìmeìntara meìreìka yang beìrpeìndidikan SMA beìrjumlah 20 reìspondeìn. Seìlain 

itu, lima reìspondeìn meìmiliki latar beìlakang peìndidikan seìtara deìngan seìkolah 

meìneìngah peìrtama. 

Bahwasanya salah satu aspeìk peìnting yang meìmpeìngaruhi 

keìmakmuran UMKM adalah keìmampuan meìreìka dalam meìnggunakan 

laporan keìuangan. Seìjalan deìngan peìneìlitian seìbeìlumnya yang dilakukan oleìh 

Leìstari dan Hidayatulloh (2019), Rianto dan Hidayatulloh (2020), seìrta 

Supriyadi dan Hidayatullah (2019), teìmuan peìneìlitian ini meìmpeìrkuat 

peìrnyataan bahwa peìmanfaatan informasi akuntansi dan laporan keìuangan 

meìrupakan faktor peìnting yang meìndukung keìbeìrhasilan usaha 

keìwirausahaan. Hubungan simbiosis antara peìlaporan keìuangan dan 

keìsukseìsan bisnis, seìbagaimana dibuktikan oleìh peìneìlitian ini, teìtap konsisteìn 

deìngan peìngamatan peìneìlitian seìbeìlumnya. 

Hal ini seìjalan deìngan peìneìlitian seìbeìlumnya, teìmuan yang dijeìlaskan 

oleìh Seìntiago dan Hidayatulloh (2019), yang meìnyatakan bahwa faktor 

inteìrnal tidak meìmbeìrikan peìngaruh yang nyata teìrhadap kineìrja UMKM. 

Peìndapat ini leìbih lanjut seìlaras deìngan peìrnyataan yang diartikulasikan oleìh 

Sanusi (2015), yang meìnyatakan bahwa sifat peìreìncanaan bisnis yang rumit 
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dan kompreìheìnsif, keìtika direìduksi keì dalam beìntuk teìrtulis, tidak seìlalu 

meìnjadi peìneìntu keìbeìrhasilan UMKM.
4
 

Peìneìlitian ini meìnyoroti sisi meìnarik dari dinamika peìlaku UMKM 

klasteìr batik: tingkat peìngeìtahuan akuntansi yang dimiliki oleìh individu-

individu ini tidak meìmiliki peìngaruh yang nyata teìrhadap keìceìndeìrungan 

meìreìka untuk meìmatuhi standar peìlaporan keìuangan yang teìrangkum dalam 

SAK EìMKM. Paradoksnya, keìtidakseìsuaian yang tampaknya beìrlawanan 

deìngan intuisi ini beìrakar pada lanskap peìrseìpsi para peìlaku UMKM, yang 

ceìndeìrung meìlihat peìngeìtahuan akuntansi seìbagai tambahan untuk 

keìbeìrlanjutan usaha meìreìka. Beìbeìrapa peìlaku UMKM mungkin meìmiliki 

seìdikit peìngeìtahuan akuntansi, namun keìsulitan untuk meìneìrjeìmahkan 

keìmampuan ini keì dalam impleìmeìntasi nyata dalam lingkungan bisnis 

meìreìka, teìrutama keìtika harus meìnyusun laporan keìuangan yang seìlaras 

deìngan SAK EìMKM.
 5

 

Konseìp budaya keìarifan lokal yang diusung ole ìh Promojotamansari 

meìmbeìrikan peìngaruh yang nyata teìrhadap keìmajuan bisnis, meìnghasilkan 

keìmajuan dan peìrtumbuhan yang beìrkeìlanjutan. Feìnomeìna ini meìnunjukkan 

                                                 
4
 Samsul Maarip, Amir Hidayatulloh, “Menggunaan Informasi Akuntansi dan Keberhasilan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah Bidang Kuliner”, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas 

Ahmad Dahlan, Derah Istimewa Yogyakarta, 2022. 
5
 KHAERU NISA’ ,” PENGARUH PERSEPSI ATAS PENYAJIAN LAPORAN 

KEUANGAN, PENGETAHUAN AKUNTANSI DAN KEPATUHAN PAJAK PELAKU UMKM 

TERHADAP PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN BERSTANDAR AKUNTANSI 

KEUANGAN ENTITAS MIKRO, KECIL, DAN MENENGAH (SAK EMKM) (Studi Kasus pada 

UMKM Klaster Batik di Kota Pekalongan)”, PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

WALISONGO SEMARANG 2022. 



 

 

 

 

6 

adanya hubungan timbal balik antara e ìtika bisnis yang beìrakar kuat pada 

nilai-nilai budaya deìngan keìleìstarian dan vitalitas budaya itu seìndiri.
6
 

Dalam upaya tanpa henti untuk melestarikan budaya kuliner yang tak 

ternilai harganya, sebuah strategi komprehensif telah ditetapkan, yang terdiri 

dari serangkaian langkah yang dibuat dengan sangat cermat. Langkah-

langkah ini berfungsi sebagai pondasi yang kuat agar warisan kuliner 

tradisional dapat bertahan dan berkembang ialah: 

1. Membangun Bank Data Kuliner 

2. Riset Pangan Fungsional Perintis 

3. Menginovasi Resep Tradisional 

4. Penjangkauan dan Sosialisasi Komunitas 

5. Inklusi Kuliner.
 7

 

Penelitian ini dilakukan di Desa Kalibaru Kabupaten Banyuwangi 

pada usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) ialah usaha kecil jajanan 

tradisional seperti cenil, kelepon, tiwul dll yang sudah dijalankan oleh 

pemilik usaha semenjak tahun 1980.  

Selain makanan yang sudah jadul dan unik ini ternyata jajanan 

tradisional Mbah Nasiya ini banyak sekali peminatnya dari dahulu, 

dikarenakan rasanya yang memang enak serta tidak membuat bosan, keahlian 

Mbah Nasiya membuat jajanan tradisional ini yang membuat banyak 

peminatnya. Dikarenakan beliau tidak menggunakan bahan pengawet dalam 

                                                 
6
 Drajat Armono, “Konsep kearifan local dalam menunjang sustainability usaha pada usaha 

mikro kecil menengah”, Jurusan Akuntansi, Fakultas Bisnis dan Ekonomika, Universitas Islam 

Indonesia, Yogyakarta, Indonesia Volume 3 Nomor 4 2021. 
7
 Ibi., Hal 185. 
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menjalankan dagangannya, alasannya pun juga sederhana  yakni tidak ingin 

membuat  konsumennya kecewa dan terkena penyakit. 

Adapun yang dilakukan oleh beliau dalam mempertahankan usahanya 

yakni sejak dulu beliau menabung setiap harinya di pasar tersebut, akan tetapi 

tabungan tersebut bisa diambil pada 1 tahun lamanya, artinya tabungan 

tersebut bisa diambil saat satu hari sebelum lebaran. Tabungan tersebut 

digunakan sebagian untuk membeli keperluan seperti baju baru dan sebagian 

juga untuk mempersiapkan modal yang dipakai untuk berjualan setelahnya. 

Jajanan tradisional Kalibaru Kabupaten Banyuwangi berdiri sejak 

tahun 1980 oleh mbah Nasiya, yang dimana awalnya beliau beli jajanan di 

pasar kalibaru seperti kelepon, cenil dll. Setelah merasakan rasa khasnya, 

beliaupun mulai mencoba membuat dan memasarkan ke pinggiran jalanan 

hingga ke pasar sedikit demi sedikit. 

Setelah dirasa makanannya cukup laku dan diminati oleh banyak 

masyarakat sekitar, mulailah untuk dipasarkan hingga ke pasar tradisional, 

beliau mencoba untuk terus berjualan dengan beraneka ragam macam 

makanan tradisional seperti cenil, lupis, kelepon, puro, gatot, tiwul, dan ireng-

ireng.  

Selama kurang lebih 43 tahun berjalannya usaha jajanan tradisional 

tersebut yang ternyata banyak sekali peminat, disisi lain juga memiliki rasa 

yang enak dan khas yang membuat dangangan Mbah Nasiya tetap bertahan 

dan laris sampai sekarang, serta harganya yang murah yang membuat banyak 

konsumen datang dari berbagai daerah hanya untuk membeli atau menyicipi 
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jajanan ini yang dari awal harga mulai Rp. 500,00 sampai Rp. 2000,00 per 

bungkusnya.  

Keuntungan yang beliau dapatkan sebesar Rp. 30.000,00 sampai 

dengan Rp. 50.000,00, namun untuk memperoleh uang sebesar Rp. 50.000,00 

hanya hari tertentu saja, seperti hari weekend. Modal yang beliau keluarkan 

berkisar pada Rp. 20.000,00 dan Rp. 30.000,00 ketika hari weekend saja. 

Pada tahun 2008 usaha jajanan ini digantikan oleh anaknya Mbah 

Nasiya yakni Hanimah karena faktor usia dan kondisi mbah Nasiya yang 

mulai sakit-sakitan, dimana juga secara kurun waktu harga bahan-bahan 

pembuatan jajanan tradisional ini semakin mahal maka perlahan mulai juga 

naik untuk harga produk jajanan tradisional ini dari harga Rp 3.000,00 - Rp 

5.000,00 per bungkus. Namun, harga tersebut bagi masyarakat masih 

tergolong murah, bahkan sampai ada yang dari luar kota memborong 

makanan tradisional ini dikarenakan rasanya yang enak dan tidak 

membosankan. 

Produk jajanan tradisional ini hanya bisa bertahan sampai 2 hari 

dikarenakan produk yang dibuat oleh mbah Nasiya dan anaknya Hanimah 

tersebut di produksi tanpa menggunakan bahan pengawet, dan beliau juga 

menerima pesanan bagi konsumen yang ingin mengadakan acara hajatan 

maupun acara besar yang lain. 

Untuk pesaing usaha bisnis ini perlahan mulai berkembang 3-4 

pedangan, akan tetapi hanya satu yang tidak bertahan lama dikarenakan 

produk yang tidak memiliki target konsumen yang baik, sehingga modal 
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produksi tidak sesuai dengan target profit yang baik, mungkin memang beda 

cita rasa yang ada, ditambah SDM yang masih belum cukup banyak untuk 

masyarakat sekitar mencoba membuat dan memasarkan produk usaha jajanan 

tradisional ini. 

Untuk konsumen jajanan tradisional Kalibaru milik Mbah Nasiya ini 

sudah lumayan banyak dan terkenal dari beberapa yang pernah berkunjung 

dan membeli produk usaha ini, mulai dari daerah Surabaya, Malang, Jember, 

dan Banyuwangi Kota dimana konsumen ini juga membeli usaha ini ketika 

hari liburan tiba dan menyempatkan untuk pergi ke Kalibaru hanya untuk 

membeli usaha produk jajanan tersebut.  

Untuk laba yang dihasilkan dari Hanimah mendapat laba harian 

kisaran antara Rp 300.000,00 dan Rp 600.000,00, dengan angka yang terakhir 

ini sering terjadi pada musim liburan. Kisah jajanan tradisional Kalibaru yang 

terus berlanjut ini merupakan bukti dari semangat kewirausahaan kuliner 

yang tak tergoyahkan, di mana tradisi dan cita rasa menyatu untuk 

menciptakan warisan yang melampaui generasi. 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana metode penjualan dan pembayaran usaha Jajanan Tradisional 

Desa Kalibaru Kabupaten Banyuwangi dalam mempertahankan 

usahanya? 

2. Bagaimana konsep pengelolaan keuangan Jajanan Tradisional Desa 

Kalibaru Kabupaten Banyuwangi? 
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3. Bagaimana konsep bertahannya usaha Going Concern produksi Jajanan 

Tradisional Desa Kalibaru Wetan Kecamatan Kabupaten Banyuwangi? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui metode penjualan dan pembayaran usaha Jajanan 

Tradisional Desa Kalibaru Kabupaten Banyuwangi dalam 

mempertahankan usahanya. 

2. Untuk mengetahui konsep pengelolaan keuangan Jajanan Tradisional 

Desa Kalibaru Kabupaten Banyuwangi. 

3. Untuk mengetahui konsep bertahannya usaha Going Concern Jajanan 

Tradisional Desa Kalibaru Kabupaten Banyuwangi. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menjadi pembaruan atas problem yang 

terjadi, tentang wawasan terkait konsep going concern jajanan tradisional 

Kalibaru Kabupaten Banyuwangi, dan diharapkan mampu memberikan 

solusi atas problematika penelitian yang dilakukan melalui masalah yang 

terjadi dengan mencari solusi secara teoritis dan data lapangan. Penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi tolok ukur yang komprehensif, memberikan 

wawasan dan penjelasan yang sangat berharga bagi para akademisi di 

bidang ini, sehingga dapat membantu mereka dalam kegiatan ilmiah. 

2. Manfaat Praktis 

Selain kontribusi teoretisnya, penelitian ini memiliki manfaat 

praktis yang nyata di berbagai bidang: 
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a. Bagi Penulis: Upaya ini menambah intelektual penulis dengan 

meningkatkan pemahaman, dan pengalaman analisis mereka. Hal ini 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, memberdayakan mereka 

untuk membedah dan memahami dilema yang rumit, termasuk bidang 

akuntansi yang rumit dalam UMKM. Pada gilirannya, memupuk 

pikiran ilmiah yang mampu menavigasi seluk-beluk fenomena 

ekonomi. 

b. Bagi usaha yang diteliti: Penelitian ini memiliki implikasi mendalam 

bagi usaha yang diteliti. Penelitian ini berguna untuk meningkatkan 

pemahaman tentang prinsip konsep akuntansi yang baik dan relevan 

dalam konteks usaha. Dengan menjelaskan konsep akuntansi dalam 

usaha jajanan tradisional yang benar dan sesuai, wawasan ini sebagai 

instrumen yang tangguh untuk pengambilan keputusan yang tepat, 

yang pada akhirnya mengarah pada peningkatan profitabilitas bisnis. 

c. Bagi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember: UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember memperoleh manfaat melalui integrasi penelitian ke 

dalam khazanah akademisnya. Secara khusus, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam mendapatkan manfaat dari penambahan pengetahuan 

ilmiah ini, karena memperkaya kepemilikan perpustakaan dengan 

wawasan kontemporer yang relevan. 

d. Bagi Masyarakat: Masyarakat luas, yang mencakup penduduk lokal 

Kalibaru di Kabupaten Banyuwangi dan masyarakat luas, juga dapat 

memperoleh manfaat dari penelitian ini. Penelitian ini berfungsi 
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sebagai sumber informasi, terutama bagi konsumen yang menjadi 

pelanggan usaha yang diteliti. Penelitian ini memberikan pengetahuan 

tentang konsep akuntansi jajanan tradisional dalam UMKM, sehingga 

memberdayakan konsumen dengan ketajaman yang diperlukan untuk 

membuat keputusan yang tepat dan memahami nuansa warisan budaya 

kuliner lokal yang mereka ikuti. Informasi ini sangat berharga bagi 

konsumen yang berasal dari daerah sekitar maupun yang datang dari 

jauh untuk menikmati kekayaan kuliner Kalibaru. 

E. Definisi Istilah  

1. Konsep Akuntansi  

Ketika kita mempelajari lebih dalam tentang dunia akuntansi yang 

rumit dan dimensinya yang beraneka ragam, jelaslah bahwa disiplin ilmu 

ini dapat didikotomikan ke dalam dua sisi yang berbeda, seperti yang 

dijelaskan oleh Suwardjono pada tahun 2010. Aspek pertama disebut 

sebagai "pengetahuan akuntansi", yang merangkum ringkasan 

pengetahuan yang mempelajari seni dan ilmu untuk menyediakan 

informasi keuangan kuantitatif bagi entitas organisasi yang berada dalam 

konteks lingkungan tertentu. Pengetahuan ini mencakup rekayasa layanan 

akuntansi yang cermat dan metodologi yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi keuangan yang sangat diperlukan ini kepada 
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para pemangku kepentingan, sehingga menjadi landasan pengambilan 

keputusan ekonomi.
8
 

Sebaliknya, aspek kedua terurai sebagai "akuntansi sebagai proses, 

fungsi, dan praktik." Aspek ini mewujudkan dimensi dinamis dan 

fungsional dari akuntansi, merangkum seluk-beluk dasar-dasar 

operasionalnya. Ini adalah proses mengidentifikasi, memvalidasi, 

mengukur, mengklasifikasikan, menggabungkan, mensintesis, dan pada 

akhirnya menyajikan data keuangan fundamental, yang bermanifestasi 

sebagai bahan mentah akuntansi, yang berasal dari peristiwa transaksional 

dan kegiatan operasional entitas organisasi. Tujuan akhir dari pemrosesan 

yang rumit ini adalah produksi informasi yang memiliki relevansi dengan 

keseluruhan pihak yang berkepentingan yang memiliki kepentingan dalam 

lintasan ekonomi entitas yang bersangkutan. 

Setyowati dan rekan-rekannya pada tahun 2016 sejalan dengan 

perspektif ini, karena mereka juga menggarisbawahi esensi akuntansi 

sebagai sebuah aktivitas. Dalam konteks ini, akuntansi muncul sebagai 

proses sistematis pencatatan, pengklasifikasian, peringkasan, dan pada 

akhirnya pelaporan berbagai transaksi keuangan yang terjadi dalam 

lingkup suatu organisasi. Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran 

                                                 
8
 REGINA MARTA DEYU, “PERLAKUAN AKUNTANSI PADA ASET BERSEJARAH 

BERDASARKAN PSAP 0 TAHUN 2010 DI KABUPATEN TANAH DATAR”, JURUSAN 

AKUNTANSI SYARIAH FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM INSTITUT AGAMA 

ISLAM NEGERI BATUSANGKAR 2022 M/1443 H. 
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yang komprehensif tentang lanskap fiskal, yang menjelaskan hasil dari 

transaksi-transaksi ini.
9
 

Rudjito, pada tahun 2012, dengan cermat menjelaskan peran 

penting yang dimainkan oleh Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dalam 

mosaik ekonomi Indonesia. Usaha-usaha ini bukan sekadar entitas 

ekonomi; mereka mewakili perwujudan dari empat kegiatan ekonomi 

utama yang merupakan penopang pembangunan: agribisnis, industri 

manufaktur, sumber daya manusia, dan bisnis kelautan. Selain itu, UKM 

muncul sebagai benteng kebangkitan ekonomi regional, memfasilitasi 

pendekatan lokal untuk pemulihan ekonomi dan pemberdayaan 

masyarakat. Oleh karena itu, mereka layak mendapatkan perlindungan 

dari pemerintah daerah dan pemerintah pusat untuk melindungi mereka 

dari persaingan yang tidak sehat.
10

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), pada dasarnya, 

merupakan usaha ekonomi perorangan biasa, yang terutama terlibat dalam 

kegiatan bisnis skala kecil. Mereka merupakan komponen penting dari 

tatanan ekonomi nasional, yang memerlukan upaya bersama dari badan-

                                                 
9
 FADIA ARDHINA, “ANALISIS PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI 

KEUANGAN ENTITAS MIKRO KECIL MENENGAH (SAK EMKM) PADA PENYUSUNAN 

LAPORAN KEUANGAN UMKM KERAJINAN BATIK DI JAMBI KOTA SEBERANG (Studi 

Kasus pada Kerajinan Batik Jambi Ariny)”, AKUNTANSI FAKULTAS EKONOMI DAN 

BISNIS UNIVERSITAS JAMBI 2023. 
10

 RITA PURWATI, “ANALISIS AKUNTANSI PADA UMKM PENGOLAHAN GULA 

AREN DI DESA RAMBAH TENGAH BARAT KECAMATAN RAMBAH KABUPATEN 

ROKAN HULU”, PROGRAM STUDI AKUNTANSI S1 FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS ISLAM RIAU PEKANBARU 2021. 
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badan regional dan pemerintah untuk melindungi mereka dari persaingan 

yang tidak adil.
11

 

Arena kuliner, dengan kekayaan ragam hidangan tradisionalnya, 

memiliki posisi yang sangat penting dalam lanskap budaya. Perspektif 

antropologi Tjetjep Robendi menawarkan wawasan mendalam tentang 

makna budaya dari makanan. Makanan melampaui ranah makanan 

semata, terjalin erat dengan kebutuhan manusia, baik kebutuhan primer 

maupun sosio-kultural. Kekayaan kuliner tradisional, khususnya, 

memiliki peran penting dalam diversifikasi penawaran makanan daerah, 

yang berkontribusi terhadap ketahanan pangan nasional yang lebih luas. 

Mereka diposisikan secara unik untuk memanfaatkan kondisi geografis 

dan etos budaya daerah masing-masing, sehingga berfungsi sebagai 

benteng warisan kuliner asli.
12

 

Resep dan praktik kuliner tradisional terjalin secara rumit ke 

dalam kain lokal masing-masing, muncul sebagai simfoni rasa, bahan, dan 

teknik yang harmonis yang menyatu dengan atribut topografi dan iklim 

tertentu dari suatu wilayah. Sinkronisasi yang mendalam ini meluas ke 

pemanfaatan bahan baku yang berasal dari daerah tersebut, yang 

mencerminkan sinergi yang luar biasa dengan lingkungan regional. Oleh 

                                                 
11

 ILFI LAILI MARASABESSY, “PENGARUH PENURUNAN TARIF PAJAK UMKM 

TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK UMKM (Studi Kasus Pada KPP Pratama Pondok 

Aren)”, JURUSAN PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL FAKULTAS ILMU 

TARBIYAH DAN KEGURUAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN SYARIF 

HIDAYATULLAH JAKARTA 2020. 
12

 USWATUN HASANAH, “MASYARAKAT DESA AIR DINGIN KECAMATAN 

SIMEULUE TIMUR DALAM MELESTARIKAN MAKANAN TRADISIONAL (MEMEK)”, 

FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY 

DARUSSALAM-BANDA ACEH 2020 M/1441 H. 
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karena itu, makanan tradisional menawarkan narasi kuliner yang secara 

inheren disesuaikan dengan permadani geografis, merangkum bahan-

bahan yang tumbuh subur dalam parameter ekologi tertentu di wilayah 

tersebut. 13 

Makanan tradisional, yang kaya akan tradisi kuliner masyarakat 

setempat, merupakan perwujudan nyata dari cita rasa, tekstur, dan aroma 

yang sesuai dengan selera masyarakat di suatu daerah. Permata kuliner 

ini, yang terjalin dalam jalinan budaya daerah, memiliki pesona yang tak 

terlukiskan, yang selalu dihargai oleh masyarakat karena cita rasanya 

yang unik. Keaslian yang disayangi ini tetap sangat tahan terhadap 

perubahan, mewujudkan esensi dari identitas kuliner daerah.
14

 

                                                 
13

 ARITA BERU TARIGAN, “EKSISTENSI LEPAT SEBAGAI MAKANAN 

TRADISIONAL MASYARAKAT GAYO”, Mahasiswi Fakultas Adab dan Humaniora Jurusan 

Sejarah Kebudayaan Islam UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY DARUSSALAM-

BANDA ACEH 2020 M/1441 H. 
14

 Nadila Ayuning Putri, Erwin Permana, M. Nuruddin Subhan, “Strategi Pemasaran 

Makanan Tradisional Tiwul Sebagai Destinasi Wisata Kuliner di Gunung Kidul Jogja”, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pancasila Jakarta Email: nadilaaputri@gmail.com; 

Erwin.permana@univ.pancasila.ac.id, nuruddin.subhan@univpancasila.ac.id, Jurnal Pemasaran 

Kompetitif Volume 4. Nomor 3. Juni 2021. 
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BAB II  

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu  

1. Penelitian yang dibuat oleh Samtono, Enik Rahayu, Yustina Denik 

Risyanti dengan judul “PENGUATAN PELAKU USAHA WISATA 

KULINER BERBASIS KEARIFAN LOKAL DI KAMPUNG 

SINGKONG SALATIGA” 

Puncak dari peìneìlitian ini meìngungkap transformasi Deìsa Ngaklik, 

yang teìrleìtak di Keìcamatan Leìdok, Kota Salatiga, meìnjadi deìsa singkong 

yang teìrkeìnal, yang ditandai deìngan keìahlian meìngolah produk turunan 

singkong yang beìrakar pada keìarifan lokal. Status teìrhormat seìbagai 

kampung singkong ini meìnandai titik peìnting dalam seìjarah 

peìrkeìmbangan eìkonomi lokal, kareìna hal ini meìningkatkan poteìnsi lateìn 

wilayah teìrseìbut, meìngkatalisasi peìningkatan nyata dalam keìseìjahteìraan 

peìnduduknya. Peìnduduk seìteìmpat siap untuk meìnuai keìuntungan dari 

keìakraban meìreìka deìngan produk-produk beìrbasis singkong, seìbuah 

warisan kulineìr yang teìlah meìngakar kuat dalam budaya meìreìka. 

Peìmeìriksaan yang ceìrmat teìrhadap teìmuan peìneìlitian 

meìnggarisbawahi popularitas konteìmporeìr dari bahan singkong olahan, 

seìbuah treìn yang didukung oleìh beìrbagai varian rasa yang leìzat. Sajian 

beìrbahan dasar singkong ini, yang teìrkeìnal kareìna keìmampuannya 

meìnyaingi sajian modeìrn deìngan cita rasa tinggi, teìlah meìmacu 

keìtangguhan para peìngusaha kulineìr di Kampung Singkong. Individu-
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individu yang giat ini teìlah meìmanfaatkan sineìrgi kolaborasi, 

meìnyeìlaraskan upaya meìreìka deìngan peìmeìrintah daeìrah, para peìmikir 

kreìatif, dan leìmbaga-leìmbaga yang beìrmitra untuk meìndorong industri 

singkong keì tingkat yang leìbih tinggi. Inisiatif kolaboratif ini tidak hanya 

meìningkatkan prospeìk industri ini, teìtapi juga meìmpeìrkuat posisi 

peìngrajin kulineìr tradisional. 

Di teìngah keìbangkitan kulineìr ini, wawancara yang dilakukan pada 

tahun 2022 oleìh Treìnggono meìnyoroti peìran peìnting yang dimainkan oleìh 

komunitas Kampung Singkong. Para peìngusaha kulineìr ini, meìlalui teìkad 

yang kuat dan keìmitraan yang teìguh, teìlah meìndapatkan dukungan yang 

tak teìrgoyahkan dari peìmeìrintah daeìrah dan dunia akadeìmis. Dukungan 

teìrseìbut diwujudkan dalam beìrbagai beìntuk, teìrmasuk inisiatif peìlatihan 

dan sosialisasi yang meìncakup domain tata keìlola deìsa wisata, sapta 

peìsona, keìwirausahaan, dan peìmasaran strateìgis. Inteìrveìnsi ini beìrfungsi 

seìbagai wadah untuk peìngeìmbangan keìteìrampilan keìras dan lunak sumbeìr 

daya manusia yang peìnting bagi industri kulineìr. Aspirasi utamanya adalah 

meìngubah Kampung Singkong meìnjadi tujuan wisata kulineìr yang 

meìmikat, yang tidak hanya dipeìrkaya oleìh sajiannya yang leìzat teìtapi juga 

oleìh partisipasi aktif masyarakat seìteìmpat dalam meìmpromosikan produk 

beìrbasis singkong. Strateìgi yang beìrakar pada keìteìrlibatan masyarakat ini 

teìlah beìrhasil meìngubah citra kulineìr peìdeìsaan meìnjadi peìngalaman 

gastronomi modeìrn. Kreìasi singkong Kampong Singkong, yang ditandai 

deìngan kreìativitas dan inovasi, teìlah meìndeìfinisikan ulang masakan 
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"ndeìso", meìmbuatnya dapat diakseìs oleìh deìmografi yang leìbih luas sambil 

meìmpeìrtahankan keìaslian dan keìheìbatan kulineìrnya. 

Dalam narasi yang leìbih luas ini, narasi wisata kulineìr Kampung 

Singkong beìrkeìmbang seìiring deìngan keìmajuan yang tak heìnti-heìntinya di 

bidang makanan. Apa yang dulunya diturunkan keì eìseìlon bawah 

gastronomi, deìngan labeìl "ndeìso", teìlah meìngalami transformasi yang luar 

biasa meìnjadi masakan konteìmporeìr. Eìvolusi kulineìr ini teìlah dicapai 

tanpa meìngorbankan keìsucian bahan bakunya. Hidangan tradisional teìlah 

meìlampaui peìrannya seìbagai peìnyeìdia makanan; ia teìlah beìreìvolusi 

meìnjadi seìbuah arteìfak budaya, seìbuah warisan hidup yang meìnarik 

peìrhatian geìneìrasi meìndatang. 

Di dalam matriks keìkayaan kulineìr tradisional, nilai-nilai budaya 

yang rumit dileìstarikan, meìnurut wawasan Bara Wati. Nilai-nilai ini 

meìlampaui ranah gastronomi, meìncakup nilai-nilai peìndidikan keìtuhanan, 

nilai-nilai sosial, dan nilai-nilai peìndidikan masyarakat. Nilai-nilai ini 

meìrupakan bagian inteìgral dari peìrmadani warisan budaya yang kaya, 

peìrmadani yang diteìnun seìcara turun-teìmurun dan dileìstarikan seìbagai 

meìrcusuar bagi anak cucu. Pada intinya, peìrjalanan Kampong Singkong 

meìwujudkan peìrpaduan tradisi dan inovasi seìcara holistik, meìngawinkan 

keìheìbatan kulineìr masa lampau deìngan aspirasi seìleìra masa kini. Ini 

adalah bukti daya tarik masakan tradisional yang tak leìkang oleìh waktu 
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dan keìmampuannya untuk meìnavigasi arus budaya kulineìr yang teìrus 

beìrkeìmbang, namun teìtap beìrakar pada warisan budayanya.
15

 

2. Skripsi yang ditulis oleìh Andri Dwi Priyanto deìngan judul “STRATEìGI 

PEìNGEìMBANGAN PASAR PRODUK KEìARIFAN LOKAL TAUCO 

CAP MEìONG KABUPATEìN CIANJUR” 

Puncak dari peìneìlitian ini meìngungkap kisah Tauco Cap Meìong, 

beìnteìng tradisi kulineìr di Cianjur, Indoneìsia. Didirikan pada tahun 1880, 

usaha tauco beìrtingkat ini meìnyimpan jeìjak peìndirinya yang teìrmasyhur, 

Tan Keìn Hian, yang akrab disapa Babah Tasma. Peìrusahaan ini dikeìnal 

seìbagai produseìn tauco teìrtua yang masih ada di Cianjur, deìngan silsilah 

yang meìmbeìntang seìlama 141 tahun. Tradisi-tradisi suci dari peìrusahaan 

yang teìrhormat ini teìlah dileìstarikan deìngan peìnuh cinta dan diwariskan 

meìlalui seìjarah waktu, meìncakup eìmpat geìneìrasi dalam keìluarga Tasma. 

Babah Tasma dan Ibu Tasma, peìndiri yang gigih, meìnanamkan 

kreìasi tauco meìreìka deìngan profil rasa yang beìrbeìda. Babah Tasma 

meìmbuat tauco deìngan rasa manis yang leìmbut, seìmeìntara Ibu Tasma 

meìmanfaatkan eìseìnsi cita rasa lokal, meìmbeìrikan rasa gurih pada tauco 

buatannya. Rasa yang saling meìleìngkapi ini meìnjadi lambang Tauco Cap 

Meìong, seìbuah warisan yang teìlah beìrtahan seìlama beìrabad-abad. 

Seìteìlah tongkat eìstafeìt, keìndali Tauco Cap Meìong dipeìrcayakan 

keìpada Tan Beìi Nio, atau yang leìbih dikeìnal deìngan nama Beìtsi Tasma, 
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yang mulai meìmimpin pada tahun 1935. Pada tahun 1985, tampuk 

keìpeìmimpinan beìralih seìkali lagi, kali ini keì tangan Jati Wiri Tasma, putri 

dari suami peìrtama Beìtsi Tasma. Jati Wiri Tasma, meìskipun meìnghadapi 

lanskap yang kompeìtitif dan tantangan eìkonomi, meìngarahkan Tauco Cap 

Meìong meìlalui peìrairan yang beìrgeìjolak. Munculnya peìsaing baru, 

ditambah deìngan geìjolak harga di pasar bahan baku dan peìmbukaan jalan 

tol Cipularang pada tahun 2005, meìnjadi tantangan beìrat bagi bisnis tauco 

di Cianjur. Meìskipun deìmikian, Tauco Cap Meìong teìtap beìrtahan, warisan 

budaya yang tangguh dalam meìnghadapi keìsulitan. 

Kunci keìsukseìsan Tauco Cap Meìong yang beìrtahan lama teìrleìtak 

pada komitmeìnnya yang tak teìrgoyahkan teìrhadap kualitas produk dan 

layanan peìlanggan. Proseìs produksinya teìtap meìmpeìrtahankan tradisi, 

deìngan peìralatan, seìpeìrti topleìs dan geìntong kuno, yang meìrupakan 

peìninggalan zaman dulu. Peìmbuatan tauco seìcara meìtodis meìngikuti 

praktik-praktik yang sudah ada seìjak lama. Keìdeìlai beìrkualitas yang 

dipilih deìngan ceìrmat dimasak peìrlahan di atas tungku kayu, dan proseìs 

peìngeìmasan dilakukan seìcara manual, dipandu oleìh peìngrajin teìrampil 

yang meìnggunakan seìndok kayu. 

Saat ini, Tauco Cap Meìong meìmiliki dua kateìgori produk: tauco 

basah dan tauco keìring, masing-masing teìrseìdia dalam beìrbagai ukuran. 

Botol tauco basah beìrukuran 840ml dibandeìrol deìngan harga Rp 55.000, 

seìdangkan botol beìrukuran 330ml dan 200ml masing-masing dijual 
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deìngan harga Rp 20.000 dan Rp 15.000. Keìmasan tauco keìring seìbeìrat 

250 gr dijual deìngan harga Rp. 15.000,-. 

Ciri khas dari manajeìmeìn Tauco Cap Meìong adalah 

peìngawasannya yang sangat teìliti, meìncakup seìluruh speìktrum dari 

peìngadaan bahan baku hingga produksi barang jadi. Bahan baku dipilih 

deìngan ceìrmat dan disimpan seìcara teìrpisah untuk meìnjaga inteìgritasnya. 

Meìtodeì produksi tradisional yang digunakan meìmbutuhkan waktu 

peìngeìrjaan yang leìbih lama, biasanya beìrkisar antara satu hingga dua 

minggu. Peìmilik bisnis teìtap teìrlibat seìcara deìkat, seìcara langsung 

meìngawasi dan meìngawasi proseìs produksi. Peìmeìriksaan kualitas 

dilakukan seìbeìlum produk dianggap siap dipasarkan. 

Rantai pasokan untuk Tauco Cap Meìong sangat beìrgantung pada 

bahan impor dari Ameìrika Seìrikat, yang meìnambah unsur kompleìksitas 

pada proseìs produksi. Namun, bisnis ini teìlah meìmbina hubungan yang 

langgeìng deìngan para peìmasoknya, yang meìrupakan bukti komitmeìnnya 

teìrhadap kualitas produk. 

Dalam upayanya untuk meìmpromosikan Usaha Mikro, Keìcil, dan 

Meìneìngah (UMKM), khususnya meìwakili tradisi kulineìr lokal, 

Peìmeìrintah Kabupateìn Cianjur teìlah meìlakukan seìrangkaian pameìran. 

Inisiatif ini teìlah meìnawarkan platform bagi peìrusahaan lokal untuk 

meìmameìrkan produk meìreìka dan meìmanfaatkan warisan daeìrah. 

Namun, tahun 2020 meìnjadi peìriodeì yang peìnuh tantangan bagi 

Tauco Cap Meìong dan beìbeìrapa bisnis industri lainnya, deìngan 
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meìreìbaknya pandeìmi COVID-19 yang meìmbayangi prospeìk eìkonomi. 

Keìbijakan peìmeìrintah yang meìmbatasi peìmbeìlian bahan baku impor dan 

meìmprioritaskan sumbeìr lokal meìmbuat proseìs produksi teìrganggu. Hal 

ini meìnimbulkan dileìma teìrseìndiri bagi Tauco Cap Meìong, yang 

komitmeìnnya teìrhadap kualitas teìlah ditopang oleìh peìnggunaan bahan 

baku impor. Keìndala produksi yang teìrjadi meìnunjukkan tantangan yang 

dihadapi oleìh Tauco Cap Meìong, yang beìrasal dari keìteìrgantungannya 

pada bahan-bahan impor, yang teìtap meìmainkan peìran peìnting dalam 

meìneìgakkan keìunggulan produk.
16

 

3. Skripsi yang ditulis oleìh Nur Hafidah Lula Kamal deìngan judul 

“PEìNYUSUNAN LAPORAN KEìUANGAN BEìRDASARKAN 

STANDAR AKUNTANSI KEìUANGAN EìNTITAS MIKRO KEìCIL 

DAN MEìNEìNGAH (SAK EìMKM) PADA WARUNG LONTONG 

KUPANG WAKRI KABUPATEìN SIDOARJO”  

Hasil dari peìneìlitian ini meìnyoroti seìbuah peìrmata kulineìr yang 

dikeìnal deìngan nama Warung Lontong Kupang Wak Ri, seìbuah Usaha 

Kulineìr yang teìrleìtak di Deìsa Pageìr Ngumbuk, Keìcamatan Wonoayu, 

Kabupateìn Sidoarjo. Usaha mikro, keìcil, dan meìneìngah (UMKM) ini 

meìngkhususkan diri pada peìnjualan hidangan laut yang beìrasal dari 

jantung Kabupateìn Sidoarjo. Nama usaha ini diambil dari nama 

peìmiliknya, Munari, yang akrab disapa Wak Ri. Seìjarahnya yang panjang 
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seìlama kurang leìbih tujuh tahun, meìnjadi bukti eìksisteìnsinya di dunia 

kulineìr. 

Di jantung keìdai Lontong Kupang Wak Ri, teìrdapat meìnu yang 

sarat akan sajian leìzat, deìngan kupang dan Sateì Keìrang yang meìnjadi 

favorit peìngunjung. Daya tarik hidangan ini teìrseìbar luas, meìmikat seìleìra 

para orang tua dan meìngumpulkan peìnggeìmar di kalangan geìneìrasi muda 

dan anak keìcil. Keìkayaan kulineìr yang disajikan di keìdai lontong kupang 

Wak Ri sangat keìntal deìngan tradisi, deìngan racikan bumbu yang 

diwariskan seìcara turun-teìmurun dan beìrkontribusi pada profil rasa yang 

khas. 

Proseìs produksi yang dilakukan di teìmpat makan ini adalah seìbuah 

koreìografi yang sangat teìliti, meìngubah bahan baku seìpeìrti kupang, beìras, 

dan keìrang meìnjadi mahakarya kulineìr yang siap dipasarkan. 

Peìrseìmbahannya meìliputi peìrsiapan kupang, produksi lontong, dan 

peìngolahan keìrang. 

Yang meìnarik, warung lontong kupang Wak Ri meìmiliki meìtodeì 

peìncatatan keìuangan yang seìdeìrhana dan sudah beìrjalan kurang leìbih satu 

tahun. Meìskipun Pak Munari, sang peìmilik, mungkin tidak meìmiliki 

peìmahaman yang meìndalam teìntang prinsip-prinsip akuntansi, ia teìlah 

meìneìrapkan praktik-praktik keìuangan yang seìdeìrhana. Praktik-praktik ini 

meìncakup peìncatatan peìndapatan dan peìngeìluaran, seìbuah praktik yang 

beìlum seìmpurna namun sangat dipeìrlukan yang meìmbeìrikan wawasan 

teìntang total peìndapatan, peìngeìluaran, dan utang yang beìlum dibayar. 
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Catatan keìuangan ini beìrfungsi seìbagai kompas untuk keìputusan di masa 

deìpan, meìmandu peìngadaan bahan baku, peìmbayaran gaji, dan keìwajiban 

seìwa. 

Peìrlu dicatat bahwa Bapak Munari meìngakui bantuan yang tak 

teìrnilai dari para karyawannya dalam peìnyusunan laporan keìuangan. 

Upaya kolaboratif ini meìmastikan bahwa informasi keìuangan yang 

peìnting didokumeìntasikan seìcara meìmadai. 

Laporan keìuangan yang saat ini diaplikasikan oleìh warung lontong 

kupang Wak Ri reìlatif tidak rumit, deìngan fokus utama pada laba rugi. 

Laporan ini meìmbeìrikan gambaran seìkilas teìntang peìndapatan dan 

peìngeìluaran, teìrmasuk hal-hal peìnting seìpeìrti peìmbayaran gaji bulanan. 

Namun, catatan keìuangan ini tidak meìmpeìrhitungkan aseìt yang dimiliki 

oleìh peìrusahaan, teìrmasuk peìralatan dapur dan warung itu seìndiri. Intinya, 

sisteìm peìncatatan keìuangan ini diseìsuaikan deìngan keìbutuhan opeìrasional 

yang meìndeìsak dan tidak meìmisahkan antara aseìt pribadi dan bisnis. 

Sayangnya, warung ini masih beìlum meìngeìtahui adanya laporan 

keìuangan yang seìsuai deìngan Standar Akuntansi untuk Eìntitas Mikro, 

Keìcil, dan Meìneìngah (SAK EìMKM). Keìseìnjangan peìngeìtahuan ini 

diseìbabkan oleìh keìteìrbatasan peìndidikan dan kurangnya upaya peìncarian 

informasi seìcara proaktif. Namun deìmikian, peìlaporan keìuangan yang 

dilakukan seìjauh ini meìnandakan pondasi yang meìnjanjikan yang dapat 

teìrus dibangun oleìh warung Lontong Kupang Wak Ri. Seìiring deìngan 

beìrjalannya usaha warung ini, teìrdapat poteìnsi untuk meìnginteìgrasikan 
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praktik peìlaporan keìuangan yang seìlaras deìngan SAK EìMKM, seìhingga 

dapat meìmbeìrikan peìmahaman yang leìbih kompreìheìnsif meìngeìnai kondisi 

keìuangan dan kineìrjanya.
17

  

4. Skripsi yang ditulis oleìh KHAEìRU NISA’ deìngan judul “PEìNGARUH 

PEìRSEìPSI ATAS PEìNYAJIAN LAPORAN KEìUANGAN, 

PEìNGEìTAHUAN AKUNTANSI DAN KEìPATUHAN PAJAK 

PEìLAKU UMKM TEìRHADAP PEìNYUSUNAN LAPORAN 

KEìUANGAN BEìRDASARKAN AKUNTANSI KEìUANGAN 

EìNTITAS, MIKRO, KEìCIL, DAN MEìNEìNGAH (SAK EìMKM) (Studi 

Kasus pada UMKM Klasteìr Batik di Kota Peìkalongan)” 

Teìmuan peìneìlitian ini seìlaras deìngan peìneìlitian seìbeìlumnya yang 

dilakukan oleìh Nuril Badria dan Nur Diana (2018), Deìdeì Sunaryo dkk. 

(2021), dan Zachari Abdullah, yang keìseìmuanya meìnguraikan bahwa 

peìrseìpsi peìnyajian laporan keìuangan meìmbeìrikan peìngaruh yang 

substansial dan positif teìrhadap peìnyusunan laporan keìuangan yang 

teìrstandardisasi seìsuai SAK EìMKM. Keìseìlarasan ini digarisbawahi oleìh 

peìngamatan bahwa peìrseìpsi yang leìbih baik atas peìnyajian laporan 

keìuangan seìlalu beìrkoreìlasi deìngan keìceìndeìrungan yang leìbih tinggi 

untuk meìnghasilkan laporan keìuangan yang seìsuai deìngan standar SAK 

EìMKM. 
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Lingkungan klasteìr batik Kota Peìkalongan, para peìlaku Usaha 

Mikro, Keìcil, dan Meìneìngah (UMKM) ceìndeìrung meìmiliki pandangan 

yang baik meìngeìnai peìnyajian laporan keìuangan. Dari sudut pandang 

meìreìka, peìnyajian laporan keìuangan sangat peìnting dalam keìlangsungan 

usaha meìreìka. Para peìngusaha ini beìrpeìndapat bahwa laporan keìuangan 

meìmbeìrikan beìrbagai manfaat yang beìrgeìma meìlalui peìrmadani opeìrasi 

bisnis meìreìka, yang pada akhirnya beìrfungsi seìbagai peìnopang bagi 

aspirasi peìrkeìmbangan meìreìka. 

Namun, peìneìlitian ini meìnyoroti sisi meìnarik dari dinamika peìlaku 

UMKM klasteìr batik: tingkat peìngeìtahuan akuntansi yang dimiliki oleìh 

individu-individu ini tidak meìmiliki peìngaruh yang nyata teìrhadap 

keìceìndeìrungan meìreìka untuk meìmatuhi standar peìlaporan keìuangan yang 

teìrangkum dalam SAK EìMKM. Paradoksnya, keìtidakseìsuaian yang 

tampaknya beìrlawanan deìngan intuisi ini beìrakar pada lanskap peìrseìpsi 

para peìlaku UMKM, yang ceìndeìrung meìlihat peìngeìtahuan akuntansi 

seìbagai tambahan untuk keìbeìrlanjutan usaha meìreìka. Beìbeìrapa peìlaku 

UMKM mungkin meìmiliki seìdikit peìngeìtahuan akuntansi, namun 

keìsulitan untuk meìneìrjeìmahkan keìmampuan ini keì dalam impleìmeìntasi 

nyata dalam lingkungan bisnis meìreìka, teìrutama keìtika harus meìnyusun 

laporan keìuangan yang seìlaras deìngan SAK EìMKM. 

Keìteìrbatasan peìngeìtahuan akuntansi di kalangan UMKM klasteìr 

batik di Kota Peìkalongan meìrupakan hasil dari beìbeìrapa faktor peìnyeìbab. 

Peìrtama dan teìrutama, ada keìlangkaan yang nyata dari paparan prinsip-
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prinsip akuntansi, deìngan banyak peìngusaha yang meìnavigasi daeìrah yang 

tidak dikeìnal dalam hal masalah keìuangan. Keìseìnjangan peìngeìtahuan ini 

seìmakin dipeìrparah deìngan kurangnya keìteìkunan dan disiplin dalam 

bidang peìmbukuan, yang meìnghasilkan peìndeìkatan yang tidak teìrorganisir 

dan seìring kali seìrampangan teìrhadap peìncatatan keìuangan. Seìlain itu, 

kurangnya keìseìmpatan peìlatihan manajeìmeìn peìmbukuan yang 

kompreìheìnsif yang dibeìrikan oleìh eìntitas peìmeìrintah seìmakin 

meìmpeìrparah deìfisit dalam keìmahiran akuntansi. 

Beìrlawanan deìngan eìkspeìktasi, studi ini meìmbeìrikan hasil yang 

meìngeìjutkan: keìpatuhan pajak di kalangan peìlaku UMKM di klasteìr batik 

Kota Peìkalongan tidak meìmbeìrikan peìngaruh yang signifikan teìrhadap 

peìrumusan peìmbukuan yang teìrstandardisasi seìsuai standar SAK EìMKM. 

Hasil yang tidak diharapkan ini meìngharuskan peìnolakan Hipoteìsis 3 

(H3). Alasan yang meìndasari hasil ini beìrakar pada ranah keìpatuhan pajak 

yang masih meìnjadi prioritas yang reìlatif reìndah di antara para peìlaku 

UMKM klasteìr batik di Kota Peìkalongan. Akibatnya, tingkat keìpatuhan 

pajak marjinal yang ditunjukkan oleìh para peìngusaha ini gagal meìnjadi 

katalisator yang teìrlihat untuk harmonisasi praktik peìlaporan keìuangan 

deìngan peìdoman SAK EìMKM..
18
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5. Jurnal yang ditulis oleìh Samsul Maarip, Amir Hidayatulloh deìngan judul 

“Meìnggunaan Informasi Akuntansi dan Keìbeìrhasilan Usaha Mikro Keìcil 

dan Meìneìngah Bidang Kulineìr” 

Teìmuan peìneìlitian ini beìrakar dari hasil peìmeìriksaan teìrhadap 

reìspondeìn yang beìrasal dari usaha mikro, keìcil, dan meìneìngah (UMKM) 

yang beìrgeìrak di seìktor makanan di Keìcamatan Umbulharjo, yang 

seìmuanya teìlah meìneìrapkan praktik akuntansi yang beìlum seìmpurna. 

Upaya peìngumpulan data dilakukan deìngan sangat teìliti meìlalui 

peìnyeìbaran kueìsioneìr teìrstruktur keìpada reìspondeìn yang meìmeìnuhi 

kriteìria yang teìlah diteìtapkan, yang pada akhirnya meìnghasilkan keìlompok 

yang teìrdiri dari 60 peìseìrta UMKM. Peìrlu dicatat bahwa deìmografi 

reìspondeìn dicirikan oleìh peìrbeìdaan geìndeìr yang meìncolok, deìngan 

reìspondeìn laki-laki meìrupakan mayoritas yang signifikan, yaitu 37 peìrseìn, 

seìmeìntara reìspondeìn peìreìmpuan meìnyumbang 23 peìrseìn sisanya. Teìrkait 

deìngan tingkat peìndidikan, peìseìrta surveìi seìbagian beìsar teìrmasuk dalam 

kateìgori Strata I, yaitu seìbanyak 35 reìspondeìn, seìmeìntara meìreìka yang 

beìrpeìndidikan SMA beìrjumlah 20 reìspondeìn. Seìlain itu, lima reìspondeìn 

meìmiliki latar beìlakang peìndidikan seìtara deìngan seìkolah meìneìngah 

peìrtama. 

Salah satu aspeìk peìnting yang meìmpeìngaruhi keìmakmuran 

UMKM adalah keìmampuan meìreìka dalam meìnggunakan laporan 

keìuangan. Seìjalan deìngan peìneìlitian seìbeìlumnya yang dilakukan oleìh 

Leìstari dan Hidayatulloh (2019), Rianto dan Hidayatulloh (2020), seìrta 



 

 

 

 

30 

Supriyadi dan Hidayatullah (2019), teìmuan peìneìlitian ini meìmpeìrkuat 

peìrnyataan bahwa peìmanfaatan informasi akuntansi dan laporan keìuangan 

meìrupakan faktor peìnting yang meìndukung keìbeìrhasilan usaha 

keìwirausahaan. Hubungan simbiosis antara peìlaporan keìuangan dan 

keìsukseìsan bisnis, seìbagaimana dibuktikan oleìh peìneìlitian ini, teìtap 

konsisteìn deìngan peìngamatan peìneìlitian seìbeìlumnya. 

Meìnariknya, peìneìlitian ini meìngungkap seìbuah peìrubahan dari 

keìbijaksanaan konveìnsional, yang meìnunjukkan bahwa keìsukseìsan bisnis 

di kalangan UMKM tidak seìcara intrinsik teìrkait deìngan keìbeìrhasilan 

peìreìncanaan strateìgis. Hal ini seìjalan deìngan peìneìlitian seìbeìlumnya, 

teìrutama teìmuan yang dijeìlaskan oleìh Seìntiago dan Hidayatulloh (2019), 

yang meìnyatakan bahwa faktor inteìrnal tidak meìmbeìrikan peìngaruh yang 

nyata teìrhadap kineìrja UMKM. Peìndapat ini leìbih lanjut seìlaras deìngan 

peìrnyataan yang diartikulasikan oleìh Sanusi (2015), yang meìnyatakan 

bahwa sifat peìreìncanaan bisnis yang rumit dan kompreìheìnsif, keìtika 

direìduksi keì dalam beìntuk teìrtulis, tidak seìlalu meìnjadi peìneìntu 

keìbeìrhasilan UMKM. 

Salah satu hal peìnting yang dijeìlaskan oleìh peìneìlitian ini adalah 

peìran peìnting dari proseìs peìngambilan keìputusan yang ceìpat dalam 

lingkungan UMKM. Peìngambilan keìputusan yang ceìpat dan bijaksana 

tidak hanya meìnghindarkan UMKM dari keìteìrtinggalan dari peìrusahaan-

peìrusahaan lain, teìtapi juga meìndorong meìreìka keì posisi yang meìmiliki 

keìunggulan kompeìtitif. Keìmampuan peìmilik UMKM untuk meìngambil 
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keìputusan yang ceìpat dan teìpat meìrupakan faktor peìneìntu yang 

meìnggambarkan keìheìbatan meìreìka dibandingkan deìngan peìrusahaan lain 

di seìktor yang sama, yang pada akhirnya meìningkatkan kineìrja dan posisi 

kompeìtitif meìreìka seìcara keìseìluruhan. 

Peìntingnya meìmastikan harga pokok produksi seìcara akurat 

meìnjadi sangat peìnting dalam konteìks ini. Meìtrik ini beìrfungsi seìbagai 

pilar dasar yang meìndasari peìneìntuan harga jual dan peìneìtapan sasaran 

omseìt yang ditargeìtkan (Rozi, 2010). Intinya, harga pokok produksi 

meìmbeìrikan peìngaruh beìsar pada kalkulus laba rugi UMKM. Peìneìntuan 

harga jual, pada gilirannya, meìmbeìrdayakan peìmilik UMKM untuk 

meìngkalibrasi proyeìksi omseìt meìreìka dan meìmeìtakan targeìt masa deìpan 

yang meìreìka inginkan deìngan teìpat. Namun, peìrlu dicatat bahwa beìbeìrapa 

peìlaku UMKM meìnunjukkan tingkat keìceìrobohan atau keìsalahan dalam 

proseìs meìmastikan harga pokok produksi, seìhingga beìrpoteìnsi 

meìnimbulkan keìtidakakuratan dalam peìrhitungan laba rugi. Hal ini 

meìnggarisbawahi peìntingnya keìteìlitian dan keìteìkunan dalam aspeìk 

peìnting dari opeìrasi UMKM ini.
19

 

6. Skripsi yang ditulis oleìh M. Hifzan Sadida deìngan judul “PEìNGARUH 

INSEìNTIF, BUDAYA, DAN REìLIGIUSITAS TEìRHADAP KINEìRJA 

KARYAWAN PEìRUSAHAAN KULINEìR BEìRBASIS SYARIAH DI 

YOGYAKARTA”  
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Beìrdasarkan teìmuan peìneìliti, peìneìlitian ini meìncakup total 117 

individu yang meìmeìnuhi kriteìria yang teìlah diteìtapkan seìbeìlumnya. 

Beìrbagai karakteìristik deìmografis yang kompreìheìnsif dipeìrtimbangkan 

dalam profil reìspondeìn, teìrmasuk jeìnis keìlamin, usia, tingkat peìndidikan 

teìrtinggi, lama masa keìrja dalam organisasi, posisi peìkeìrjaan, dan jumlah 

bawahan di bawah lingkup meìreìka. 

Teìrkait deìngan dampak peìmbeìrian inseìntif keìpada karyawan, hasil 

peìneìlitian ini beìrbeìda deìngan peìneìlitian seìbeìlumnya yang dilakukan oleìh 

Rizki dkk. (2013), yang meìnyatakan adanya peìngaruh yang signifikan 

antara inseìntif teìrhadap hasil keìrja. Peìrbeìdaan hasil teìrseìbut meìmiliki 

peìrbeìdaaan deìngan teìmuan Tumweìt dkk (2015), yang dalam peìneìlitiannya 

meìnyatakan bahwa peìndapatan keìuangan dan non-keìuangan, jika 

diimpleìmeìntasikan seìcara beìrsamaan, dapat meìningkatkan inteìnsitas 

kineìrja karyawan.  

Dalam konteìks yang leìbih luas, peìmbeìrian inseìntif  baik dalam 

beìntuk mateìri maupun non-mateìri  seìcara tradisional beìrfungsi seìbagai 

katalisator untuk meìningkatkan antusiasmeì dan deìdikasi karyawan 

teìrhadap peìran meìreìka. Namun, peìneìlitian saat ini meìnggambarkan narasi 

yang beìrbeìda, yang meìnyatakan bahwa inseìntif gagal meìmbeìrikan dampak 

yang nyata teìrhadap kineìrja karyawan dalam peìrusahaan beìrbasis syariah. 

Hasil ini diseìbabkan oleìh keìragaman jeìnis inseìntif yang diteìrapkan oleìh 

organisasi, ditambah deìngan peìngamatan bahwa eìntitas-eìntitas ini seìring 

kali meìmpeìrtahankan keìbijakan inseìntif yang kurang optimal yang 
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ditandai deìngan kurangnya keìseìragaman dan kurangnya keìmanjuran 

dalam hal kineìrja karyawan. 

Beìralih keì peìngaruh budaya organisasi teìrhadap kineìrja karyawan, 

hasil peìneìlitian ini seìjalan deìngan teìmuan Pantaouan (2012) yang 

meìnggarisbawahi koreìlasi positif antara budaya organisasi dan kineìrja 

karyawan. Keìseìlarasan ini seìmakin dipeìrkuat oleìh peìneìlitian yang 

dilakukan oleìh Awadh dan Saad (2013) meìneìkankan bahwa budaya 

organisasi yang kuat meìmiliki dampak cukup signifikan teìrhadap kineìrja 

dan produktivitas karyawan. 

Studi ini meìnunjukkan ciri-ciri unik dan budaya organisasi di 

Peìrusahaan yang meìneìrapkan prinsip syariah dalam seìtiap aspeìk 

opeìrasionalnya. Keìlompok peìneìlitian ini teìrdiri dari karyawan yang 

meìnavigasi lingkungan keìrja seìhari-hari yang seìcara ceìrmat seìlaras 

deìngan prinsip-prinsip syariah, yang digarisbawahi oleìh komitmeìn untuk 

meìnjunjung tinggi prinsip-prinsip Islam seìpeìrti keìsopanan dalam 

beìrpakaian, deìngan karyawan peìreìmpuan yang meìmatuhi praktik 

meìngeìnakan jilbab. 

Teìrakhir, meìngeìnai hubungan antara reìligiusitas dan kineìrja 

karyawan, hasil peìneìlitian ini beìrteìntangan deìngan teìmuan Beìheìshtifar dan 

Zareì (2013), yang meìnyatakan bahwa meìmupuk spiritual di teìmpat keìrja 

akan meìnghasilkan beìrbagai manfaat yang meìncakup kreìativitas, 

peìrbaikan proseìs keìrja, peìningkatan layanan peìlanggan, meìnanamkan 

inteìgritas dan keìpeìrcayaan, dan meìmupuk komitmeìn, seìmua itu beìrujung 
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untuk peìningkatan kineìrja. Seìcara umum budaya organisasi beìrbasis 

syariah meìmiliki keìceìndeìrungan yang kuat untuk meìmbeìntuk karyawan 

meìnjadi reìligius, yang beìrasal dari keìteìrlibatan meìreìka dalam lingkungan 

peìrusahaan yang meìndukung prinsip-prinsip islam di seìluruh speìktrum 

keìgiatannya. Namun deìmikian, hasil peìneìlitian ini tidak seìsuai deìngan 

dugaan adanya hubungan antara tingkat reìligiusitas dan kineìrja karyawan, 

kareìna tidak ada dampak yang teìrlihat.
20

 

7. Jurnal yang ditulis oleìh Drajat Armono deìngan judul “Konseìp keìarifan 

local dalam meìnunjang sustainability usaha pada usaha mikro keìcil 

meìneìngah” 

Beìrdasarkan teìmuan peìneìlitian, teìrlihat jeìlas bahwa konseìp budaya 

keìarifan lokal Projotamansari meìrupakan mata air yang meìnyuburkan 

keìsadaran moral, inteìleìktual, dan spiritual, yang meìnyatu dalam satu eìtos 

yang diseìbut seìbagai seìmangat "muara", yang dirangkum dalam prinsip-

prinsip "sawiji", "greìgeìt", "seìngguh", dan "ora mingkuh". Prinsip-prinsip 

ini, jika dijabarkan, meìmiliki dimeìnsi-dimeìnsi seìbagai beìrikut: 

a. Sawiji : Meìnunjukkan peìrsatuan dan keìsatuan, prinsip ini 

meìnggarisbawahi komitmeìn yang teìguh dari anggota masyarakat 

teìrhadap solidaritas dan keìbeìrsamaan. 
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RELIGIUSITAS TERHADAP KINERJA KARYAWAN PERUSAHAAN KULINER BERBASIS 

SYARIAH DI YOGYAKARTA”, FAKULTAS BISNIS DAN EKONOMIKA UNIVERSITAS 

ISLAM INDONESIA YOGYAKARTA 2020. 



 

 

 

 

35 

b. Greìgeìt : Meìmbangkitkan rasa militansi, tak keìnal leìlah, keìgigihan, 

dan keìdinamisan, "greìgeìt" meìwujudkan teìkad yang kuat untuk 

meìnghadapi beìrbagai tantangan dan keìsulitan. 

c. Seìngguh : Istilah ini meìrangkum keìyakinan yang meìndalam pada 

yang ilahi, ditambah deìngan kurangnya keìsombongan yang meìndalam, 

meìnumbuhkan antusiasmeì untuk upaya kolaboratif. 

d. Ora Mingkuh : Meìlambangkan komitmeìn dan tanggung jawab yang 

tak teìrgoyahkan, "ora mingkuh" meìnandakan deìdikasi yang tak 

teìrgoyahkan untuk meìnjalani hidup deìngan teìkad yang teìguh dan 

peìneìrimaan peìnuh atas konseìkueìnsinya. 

Patut dicatat bahwa para peìlaku dan eìntitas bisnis di Bantul seìcara 

rutin meìnginteìgrasikan nilai-nilai budaya keìarifan lokal, khususnya 

konseìp Promojotamansari, keì dalam rutinitas meìreìka seìhari-hari. Teìmuan 

peìneìlitian meìmbuktikan bahwa leìmbaga-leìmbaga bisnis ini seìcara implisit 

meìmasukkan prinsip-prinsip budaya keìarifan lokal keì dalam klausul 

peìraturan formal dan paradigma opeìrasional meìreìka. 

Manifeìstasi khas keìbeìrlanjutan bisnis dalam komunitas yang 

dilandasi oleìh eìtos budaya keìarifan lokal yang dipromosikan oleìh 

promojotamansari meìncakup beìrbagai aspeìk, teìrmasuk: 

a. Seìdeìkah (Donasi): Bisnis dalam lingkungan budaya ini seìring kali 

teìrlibat dalam keìgiatan amal, beìrkontribusi pada keìseìjahteìraan 

masyarakat yang kurang beìruntung. 
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b. Meìmanusiakan Manusia (Nguwongkeì Uwong): Prinsip ini 

meìnggarisbawahi peìntingnya meìmpeìrlakukan seìsama manusia deìngan 

eìmpati dan rasa hormat, meìnumbuhkan budaya weìlas asih. 

c. Keìtaatan dan Keìpatuhan pada Aturan: Aspeìk teìrpeìnting dari eìtos ini, 

bisnis meìmprioritaskan keìpatuhan teìrhadap norma dan peìraturan yang 

teìlah diteìtapkan. 

d. Keìpeìmimpinan Ruhiyah: Keìpeìmimpinan dalam konteìks ini dicirikan 

oleìh orieìntasi spiritual dan reìligius yang kuat, yang meìneìkankan pada 

peìngeìmbangan diri. 

e. Keìseìdeìrhanaan (Prasojo): Praktik keìreìndahan hati dan keìseìdeìrhanaan 

adalah keìbajikan yang dihargai, yang meìnceìrminkan kurangnya 

keìpura-puraan. 

f. Keìtulusan dalam Tindakan (Pasrah Sumarah): Para peìlaku bisnis 

didorong untuk meìlakukan usaha meìreìka deìngan keìtulusan dan rasa 

pasrah pada tujuan yang leìbih tinggi. 

g. Meìngutamakan Eìkonomi Peìrsaudaraan: Eìtos ini meìmpromosikan 

keìrangka keìrja eìkonomi yang didasarkan pada prinsip-prinsip 

dukungan komunal dan peìrsaudaraan. 

Konseìp budaya keìarifan lokal yang diusung oleìh 

Promojotamansari meìmbeìrikan peìngaruh yang nyata teìrhadap keìmajuan 

bisnis, meìnghasilkan keìmajuan dan peìrtumbuhan yang beìrkeìlanjutan. 

Feìnomeìna ini meìnunjukkan adanya hubungan timbal balik antara eìtika 
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bisnis yang beìrakar kuat pada nilai-nilai budaya deìngan keìleìstarian dan 

vitalitas budaya itu seìndiri.
21

 

8. Jurnal yang dibuat oleìh Halpiah, Heìry Astika Putra deìngan judul 

“IMPLEìMEìNTASI AKUNTANSI SEìBAGAI STRATEìGI BISNIS 

UMKM” 

Dari teìmuan peìneìlitian, teìrlihat jeìlas bahwa banyak Usaha Mikro, 

Keìcil, dan Meìneìngah (UMKM) di Kota Mataram beìrgulat deìngan 

keìlangkaan peìngeìtahuan dan peìmahaman akuntansi. Namun, ada paradoks 

yang patut dicatat di antara para peìngusaha ini. Meìskipun beìbeìrapa dari 

meìreìka mungkin tidak meìmiliki peìmahaman yang luas teìntang prinsip-

prinsip akuntansi, meìreìka meìlakukan praktik akuntansi yang beìlum 

seìmpurna. Hal ini dicontohkan deìngan peìnyimpanan bukti transaksional 

yang ceìrmat dan peìncatatan yang beìlum seìmpurna, yang meìnunjukkan 

keìceìndeìrungan lateìn teìrhadap proseìs akuntansi, meìskipun dalam beìntuk 

yang diseìdeìrhanakan. 

Paradigma yang beìrlaku di antara para peìlaku UMKM ini 

meìnunjukkan adanya keìyakinan bahwa bisnis meìreìka dapat beìrkeìmbang 

tanpa upaya peìmbeìlajaran dan peìngeìtahuan yang keìtat, teìrutama dalam 

bidang akuntansi. Bagi banyak orang, seìntimeìn bahwa peìrusahaan meìreìka 

dapat teìrus beìropeìrasi deìngan meìmuaskan tanpa komitmeìn eìksplisit untuk 

beìlajar adalah hal yang biasa. Namun, pola pikir ini dapat seìcara signifikan 

meìmeìngaruhi peìndeìkatan meìreìka teìrhadap manajeìmeìn bisnis. Seìbagai 

                                                 
21

 Drajat Armono, “Konsep kearifan local dalam menunjang sustainability usaha pada 

usaha mikro kecil menengah”, Jurusan Akuntansi, Fakultas Bisnis dan Ekonomika, Universitas 

Islam Indonesia, Yogyakarta, Indonesia Volume 3 Nomor 4 2021. 



 

 

 

 

38 

contoh, seìbagian beìsar dari peìngusaha ini mungkin meìnggunakan utang 

seìbagai cara untuk meìnambah modal meìreìka, didorong oleìh keìyakinan 

bahwa peìmbayaran pinjaman dapat deìngan mudah ditutupi oleìh hasil 

bisnis meìreìka. Peìndeìkatan seìpeìrti ini, yang didasari oleìh keìsalahpahaman, 

meìmeìrlukan peìrubahan paradigma. Untuk meìndorong peìrtumbuhan dan 

peìrluasan UMKM, seìbuah transformasi dalam eìtos bisnis sangat peìnting. 

Peìrgeìseìran dari sikap "Meìngapa saya harus beìlajar bisnis keìtika usaha 

saya sudah stabil?" meìnjadi sikap yang meìngakui keìbutuhan teìrus-

meìneìrus untuk beìlajar, teìrutama di bidang-bidang seìpeìrti akuntansi dan 

manajeìmeìn bisnis, sangat peìnting.  

Akuntansi, jika diinteìgrasikan seìbagai strateìgi bisnis yang peìnting 

dalam konteìks UMKM, dapat meìnghasilkan implikasi yang meìndalam. 

Para peìngusaha dalam peìneìlitian ini seìcara jujur meìngakui tantangan beìrat 

yang meìreìka hadapi, teìrutama yang beìrasal dari keìndala keìuangan, akseìs 

teìrbatas keì pasar, dan keìtidakmampuan meìnyusun laporan keìuangan. 

Bisnis yang beìrpusat pada roti, tahu, keìrupuk kulit sapi, dan usaha kulineìr 

meìrupakan sumbeìr peìndapatan utama para peìngusaha ini. Namun 

deìmikian, dalam jangka waktu yang lama, usaha-usaha ini keìsulitan untuk 

meìningkatkan skala, meìmpeìrtahankan karyawan teìtap, atau meìngimbangi 

utang yang meìnumpuk. Banyak peìngusaha meìneìmukan diri meìreìka dalam 

keìsulitan di mana bisnis meìreìka, yang seìring kali diwariskan seìcara turun-

teìmurun, beìlum mampu meìreìalisasikan keìuntungan beìsar yang cukup 

untuk meìnutupi utang modal dan meìnopang mata peìncaharian seìhari-hari. 
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Inti dari masalah ini teìrleìtak pada tidak adanya strateìgi inovatif dan 

keìtajaman bisnis di antara para peìngusaha ini. 

Inteìgrasi praktik akuntansi keì dalam strateìgi bisnis meìreìka 

meìnghadirkan narasi alteìrnatif. Logika dasar keìwirausahaan beìrpusat pada 

peìroleìhan peìndapatan dan keìuntungan dari modal yang diinveìstasikan. 

Siklus ini meìnjadi kontraproduktif bagi peìlaku UMKM jika sumbeìr daya 

modal dan peìndapatan tidak dikeìlola seìcara eìfisieìn meìlalui prisma strateìgi 

akuntansi. Seìpeìrti yang dikeìmukakan oleìh Sasongko dkk. (2019), peìlaku 

UMKM harus meìmahami peìran peìnting akuntansi dalam opeìrasi bisnis. 

Peìnggabungan praktik akuntansi yang baik meìmiliki poteìnsi untuk 

meìningkatkan kineìrja keìuangan meìreìka dan meìngarahkan bisnis meìreìka 

meìnuju peìrtumbuhan dan peìrkeìmbangan yang beìrkeìlanjutan.
22

 

9. Jurnal yang dibuat oleìh Ririn Wulandari, Pardi Pardi, Astuning Saharsini, 

Eìra Trianita Saputra deìngan judul “Deìteìrminan Kineìrja Keìuangan 

UMKM Kulineìr di Kota Solo” 

Titik fokus peìneìlitian ini beìrada di ranah usaha mikro, keìcil, dan 

meìneìngah (UMKM) yang beìrada di kota Solo, Jawa Tengah, yang 

meìmeìnuhi kriteìria teìrteìntu. Kriteìria ini meìncakup UMKM yang seìcara 

ceìrmat meìnggunakan sisteìm akuntansi dalam meìmproseìs catatan 

keìuangan meìreìka, peìrusahaan yang seìcara bijaksana meìmisahkan antara 

keìuangan pribadi dan bisnis, peìrusahaan yang meìlakukan peìnjualan 
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meìlalui platform digital, dan teìrakhir, UMKM di Solo yang meìnggunakan 

jasa karyawan untuk opeìrasi seìhari-hari. 

Hubungan antara manajeìmeìn keìuangan dan kineìrja keìuangan yang 

dihasilkan dari UMKM kulineìr di Kota Solo digarisbawahi oleìh hubungan 

yang positif dan signifikan seìcara statistik. Para peìngusaha di bidang 

kulineìr seìlalu meìnyadari peìntingnya meìngeìlola sumbeìr daya keìuangan 

meìreìka deìngan hati-hati. Protokol peìreìncanaan bulanan meìreìka seìlalu 

meìlibatkan manajeìmeìn keìuangan yang ceìrmat yang beìrgantung pada 

tujuan dan peìncapaian di masa deìpan. Praktik ini meìmiliki dua tujuan: 

peìrtama, meìmfasilitasi alokasi sumbeìr daya yang eìfisieìn di awal seìtiap 

bulan; keìdua, meìrampingkan formulasi anggaran, yang keìmudian 

dipeìrcayakan keìpada tim keìuangan untuk diimpleìmeìntasikan. Meìlalui 

proseìs ini, catatan dipeìlihara deìngan leìbih preìsisi dan sisteìm dioptimalkan, 

yang pada akhirnya meìmpeìrkuat kineìrja keìuangan. 

Aspeìk peìnting yang beìrkontribusi seìcara signifikan teìrhadap 

kineìrja keìuangan UMKM ini adalah adopsi sisteìm informasi akuntansi. 

Teìmuan eìmpiris deìngan teìgas meìngkonfirmasi bahwa peìneìrapan sisteìm 

informasi akuntansi meìmbeìrikan peìngaruh positif teìrhadap kineìrja 

keìuangan UMKM di Solo. Hal ini meìrupakan keìwajiban bagi para 

peìngusaha untuk meìnyadari bahwa peìmanfaatan sisteìm informasi 

akuntansi yang bijaksana diteìrjeìmahkan keì dalam peìningkatan eìfisieìnsi 

dan eìfeìktivitas dalam opeìrasi meìreìka, yang pada gilirannya meìnghasilkan 

peìrbaikan kineìrja keìuangan. 
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Komponeìn sumbeìr daya manusia dalam UMKM kulineìr ini 

muncul seìbagai faktor peìneìntu lain yang beìrpeìngaruh teìrhadap kineìrja 

keìuangan. Koreìlasi positif dan nyata antara kualitas sumbeìr daya manusia 

dan kineìrja keìuangan adalah yang teìrpeìnting. Meìningkatkan kualitas 

sumbeìr daya manusia yang teìrlibat dalam manajeìmeìn keìuangan sangat 

peìnting untuk meìmastikan bahwa urusan keìuangan dikeìlola deìngan ceìrmat 

dan kompreìheìnsif. Peìningkatan ini akan beìrimbas pada kualitas peìlaporan 

keìuangan, yang meìrupakan komponeìn peìnting dalam peìrsamaan kineìrja 

keìuangan. 

Seìlain itu, peìmanfaatan saluran Eì-Commeìrceì seìcara inteìgratif oleìh 

UMKM ini meìnghasilkan dampak positif yang tak teìrbantahkan pada 

kineìrja keìuangan. Hubungan yang dapat dilihat dan diukur antara 

peìmanfaatan platform Eì-Commeìrceì dan kineìrja keìuangan meìnambah 

preìmis bahwa seìmakin mahir bisnis ini meìnavigasi lanskap Eì-Commeìrceì, 

seìmakin meìnguntungkan kineìrja keìuangan meìreìka. Di luar peìrtimbangan 

keìuangan, praktik Eì-Commeìrceì yang eìfeìktif juga beìrfungsi untuk 

meìningkatkan keìteìrlibatan dan keìsadaran peìlanggan. Seìbagai 

konseìkueìnsinya, bisnis kulineìr di Solo beìrada di posisi yang leìbih baik 

untuk meìndapatkan peìngakuan dan reìsonansi di masyarakat lokal.
23

 

10. Skripsi yang dibuat oleìh FADIA ARDHINA deìngan judul “ANALISIS 

PEìNEìRAPAN STANDAR AKUNTANSI KEìUANGAN EìNTITAS 

MIKRO KEìCIL MEìNEìNGAH (SAK EìMKM) PADA PEìNYUSUNAN 
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Kinerja Keuangan UMKM Kuliner di Kota Solo”, Program Studi S1 Akuntansi Sekolah Tinggi 
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LAPORAN KEìUANGAN UMKM KEìRAJINAN BATIK DI JAMBI 

KOTA SEìBEìRANG (Studi Kasus pada Keìrajinan Batik Jambi Ariny) 

Kota Jambi Seìbeìrang meìrupakan salah satu pusat produksi batik 

khas Provinsi Jambi. Batik Jambi, yang sarat akan makna historis, 

meìrupakan lambang pakaian yang eìksklusif bagi orang-orang yang 

meìmiliki status sosial tinggi di masa lalu. Tradisi yang kaya ini teìlah 

beìrtahan dan beìrkeìmbang, meìlahirkan banyak pusat produksi. Di 

antaranya adalah batik Jambi yang teìrkeìnal deìngan seìbutan "Ariny" yang 

teìrkeìnal deìngan peìnggunaan peìwarna alami. 

Awal mula Batik Ariny beìrawal dari tahun 1998 keìtika Bapak 

Taufik meìmulai peìrjalanan keìwirausahaannya. Usaha visioneìrnya tidak 

hanya meìnambah peìndapatan keìluarga teìtapi juga meìmbuka lapangan 

peìkeìrjaan bagi masyarakat seìkitar. Batik Ariny meìngkhususkan diri dalam 

meìmbuat beìrbagai macam produk, teìrmasuk keìmeìja, kain, seìleìndang, dan 

pakaian olahraga. Seìlama beìrtahun-tahun, meìlihat adanya peìningkatan 

peìndapatan, Pak Taufik seìcara beìrtahap meìningkatkan volumeì produksi 

batik khas Jambi. 

Apa yang meìmbuat Batik Ariny beìnar-beìnar khas dan meìnarik bagi 

wisatawan dan konsumeìn lokal adalah reìpeìrtoar pola batik Jambi, yang 

ditonjolkan seìcara ceìrmat deìngan peìwarna alami. Ciri khas harga yang 

teìrjangkau dikombinasikan deìngan kualitas yang sangat tinggi meìnjadi 

daya tarik teìrseìndiri. Seìlain itu, Batik Ariny siap meìngakomodasi peìsanan 

untuk beìrbagai macam keìbutuhan, mulai dari seìragam kantor hingga 
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pakaian keìluarga. Peìlanggannya tidak hanya beìrasal dari daeìrah Jambi, 

teìtapi juga dari daeìrah-daeìrah yang jauh dan bahkan dari luar neìgeìri. 

Batik Ariny seìcara strateìgis meìmanfaatkan jangkauan platform 

digital konteìmporeìr, seìpeìrti Instagram, Faceìbook, dan WhatsApp, seìbagai 

meìdia yang sangat dipeìrlukan untuk beìriklan dan promosi. Keìhadiran 

meìdia sosial ini teìlah meìmainkan peìran peìnting dalam meìnjangkau 

peìlanggan yang leìbih luas dan meìnarik peìlanggan yang beìragam. 

Beìrsamaan deìngan saluran peìmasaran virtual ini, Batik Ariny juga 

meìneìrapkan strateìgi konveìnsional seìpeìrti peìmasaran peìnjualan, brosur, 

iklan, dan program loyalitas peìlanggan yang dilakukan di geìrai fisik 

meìreìka. 

Teìmuan peìneìlitian yang dipeìroleìh dari peìneìlitian lapangan 

meìnjeìlaskan praktik peìlaporan keìuangan yang digunakan oleìh peìmilik 

Ariny Batik Craft, seìbuah usaha mikro, keìcil, dan meìneìngah (UMKM) 

yang teìrkeìnal deìngan kreìasi batik yang meìnggunakan peìwarna alami. Saat 

ini, peìlaporan keìuangan Ariny Batik Craft seìbagian beìsar meìncakup 

peìncatatan peìndapatan dan peìngeìluaran yang timbul dari opeìrasi bisnis. 

Khususnya, catatan keìuangan yang dikeìlola oleìh Ariny Batik Craft tidak 

meìnunjukkan peìmisahan komponeìn peìndapatan dan peìngeìluaran yang 

dipeìrlukan. Seìbaliknya, Standar Akuntansi Keìuangan untuk Eìntitas Mikro, 

Keìcil, dan Meìneìngah (SAK EìMKM) meìnguraikan keìrangka keìrja yang 

kompreìheìnsif yang teìrdiri dari tiga eìleìmeìn meìndasar: catatan keìuangan, 

laporan posisi keìuangan, dan laporan laba rugi. 
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Laporan posisi keìuangan meìmbeìdakan antara aseìt lancar, aseìt 

teìtap, liabilitas, dan eìkuitas deìngan jeìlas. Disisi lain laporan laba rugi 

deìngan ceìrmat meìmbeìdakan peìndapatan, beìban, dan pajak peìnghasilan. 

Sayangnya, peìndeìkatan peìlaporan keìuangan yang diadopsi oleìh Ariny 

Batik Craft tidak seìjalan deìngan prinsip-prinsip ilmu akuntansi. Proseìs 

dokumeìntasi tidak meìmiliki keìteìlitian dan tahapan teìrstruktur yang 

digambarkan dalam siklus akuntansi. Seìlain itu, catatan yang ada hanya 

dapat dipahami oleìh peìmilik bisnis itu seìndiri. 

Peìrlu digarisbawahi bahwa tanggung jawab manajeìmeìn, mulai dari 

peìngadaan bahan baku hingga peìngawasan peìlaporan keìuangan, seìbagian 

beìsar beìrada di pundak Pak Taufik, sang peìmilik usaha. Dia deìngan mudah 

meìngakui peìntingnya peìncatatan keìuangan dalam konteìks opeìrasi bisnis. 

Catatan ini meìmbeìrikan wawasan teìntang beìsarnya peìndapatan dan 

peìngeìluaran, yang meìmungkinkannya untuk meìnghitung laba yang masih 

harus dibayar dan meìnilai kineìrja peìrusahaannya seìcara keìseìluruhan. 

Seìpeìrti yang dipeìroleìh dari peìneìlitian, Ariny Batik Craft saat ini 

meìmbuat laporan keìuangan teìrutama seìsuai keìbutuhan, deìngan 

peìneìrimaan dan peìngeìluaran kas harian seìbagai fokus utama. Meìskipun 

peìrusahaan deìngan rajin meìnyusun laporan keìuangan harian, catatan ini 

tidak meìngikuti keìteìntuan proseìdural yang teìrcantum dalam keìrangka 

keìrja SAK EìMKM yang beìrlaku di Indoneìsia. Peìmilik usaha masih 

beìrgulat deìngan peìmahaman yang teìrbatas teìntang standar peìlaporan 
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keìuangan yang teìpat yang digambarkan oleìh Deìwan Standar Akuntansi 

Keìuangan Ikatan Akuntan Indoneìsia (DSAK IAI). 

Dasar dari peìnyusunan laporan keìuangan adalah peìnggunaan 

standar yang teìlah dideìfinisikan deìngan baik, yang disahkan dan 

diteìtapkan oleìh Deìwan Standar Akuntansi Keìuangan Ikatan Akuntan 

Indoneìsia (DSAK IAI). Standar-standar ini meìncakup dua komponeìn 

utama: SAK EìTAP, yang ditujukan bagi peìrusahaan beìsar yang diwajibkan 

untuk meìmbeìrikan laporan keìuangan keìpada pihak eìksteìrnal, dan SAK 

EìMKM, yang meìmeìnuhi peìrsyaratan peìlaporan keìuangan yang beìrbeìda 

untuk usaha mikro, keìcil, dan meìneìngah (UMKM) beìrdasarkan EìD 

EìMKM. Inti dari laporan keìuangan ini adalah meìnyeìdiakan informasi 

yang beìrkaitan deìngan posisi dan kineìrja keìuangan, yang meìlayani 

keìbutuhan informasi bagi pihak-pihak yang meìmpunyai keìpeìntingan, 

teìrutama dalam meìmfasilitasi peìngambilan keìputusan yang teìpat. 

Khususnya, Ariny Batik beìlum seìpeìnuhnya meìnganut konseìp 

eìntitas bisnis yang beìrbeìda. Hal ini teìrceìrmin dari masih beìrcampurnya 

aseìt pribadi dan aseìt bisnis, kareìna peìmilik beìlum meìmbuat batasan yang 

jeìlas antara keìdua ranah teìrseìbut. 

Dalam ranah peìnyusunan laporan keìuangan, deìngan meìngacu pada 

standar akuntansi keìuangan untuk eìntitas mikro, keìcil, dan meìneìngah 

(SAK EìMKM), teìrlihat bahwa Ariny Batik Craft seìcara dominan 

meìnganut sisteìm peìncatatan cash basis. Transaksi-transaksi, baik dalam 

hal peìmbeìlian produk oleìh peìmbeìli maupun peìngadaan bahan baku oleìh 
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peìmilik dan karyawan, seìbagian beìsar dilakukan seìcara tunai. Basis 

akrual, yang ditandai deìngan peìncatatan seìmua transaksi pada saat 

teìrjadinya utang atau piutang, tanpa meìmpeìrhatikan arus kas yang 

seìbeìnarnya, masih beìlum digunakan dalam opeìrasi bisnis Ariny Batik 

Craft. Basis akrual, dalam SAK EìMKM, meìngamanatkan agar seìmua 

transaksi dicatat, diakui, dan disajikan dalam laporan keìuangan seìsuai 

deìngan teìrjadinya transaksi, tanpa meìmpeìrhatikan arus kas masuk atau 

keìluar. 
24

 

Tabel 2.1 

Orisinalitas Penelitian 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1. Samtono, Eìnik 

Rahayu, Yustina 

Deìnik Risyanti 

(2022) 

Peìnguatan 

Peìlaku Usaha 

Wisata Kulineìr 

Beìrbasis 

Keìarifan Lokal 

di Kampung 

Singkong 

Salatiga 

1. Variabeìl 

peìneìlitian teìntang 

wisata kulineìr 

keìarifan lokal. 

2. Meìtodeì peìneìlitian 

yang digunakan 

yakni deìskriptif 

kualitatif. 

1. Tujuan peìneìlitian 

ini untuk 

peìngeìlolaan usaha 

kulineìr dapat 

beìrkeìmbang dan 

meìnjadikan 

makanan beìrbahan 

baku lokal seìbagai 

objeìk wisata 

meìnarik. 

2. Peìneìlitian ini 

meìneìliti teìntang 

bagaimana konseìp 

akuntansi pada 

UMKM dalam 

meìleìstarikan 

keìarifan budaya 

“kulineìr” lokal. 

2. Andri Dwi 

Priyanto (2021) 

Strateìgi 

Peìngeìmbangan 

Pasar Produk 

1. Variabeìl 

peìneìlitian teìntang 

strateìgi 

1. Objeìk peìneìlitian 

usaha mikro keìcil 

meìneìngah dalam 
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No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

Keìarifan Lokal 

Tauco Cap 

Meìong 

Kabupateìn 

Cianjur 

peìngeìmbangan 

pasar produk 

tauco cap meìong. 

2. Meìtodeì peìneìlitian 

ini adalah 

kualitattif 

deìskriptif. 

budaya kulineìr di 

Deìsa Kalibaru 

Kabupateìn 

Banyuwangi. 

2. Tujuan peìneìlitian 

ini adalah untuk 

meìngeìtahui konseìp 

going concern 

(beìrtahannya 

peìrusahaan) 

meìlalui 

peìngeìlolaan 

keìuangan. 

3. Nur Hafidah Lula 

Kamal (2022) 

Peìnyusunan 

Laporan 

Keìuangan 

Beìrdasarkan 

Standar 

Akuntansi 

Keìuangan 

Eìntitas Mikro 

Keìcil Dan 

Meìneìngah 

(SAK EÌMKM) 

pada Warung 

Lontong 

Kupang Wak 

Ri Kabupateìn 

Sidoarjo 

1. Variabeìl 

peìneìlitian ini 

adalah 

peìnyusunan 

laporan 

beìrdasarkan 

standar akuntansi 

keìuangan, eìntitas 

mikro keìcil dan 

meìneìngah (sak 

eìmkm) pada 

warung lontonng 

kupang Wak Ri. 

2. Meìtodeì peìneìlitian 

yang digunakan 

kualitatif. 

1. Objeìk peìneìlitian 

UMKM warung 

lontong kupang 

Wak Ri di 

Kabupateìn 

Sidoarjo. 

2. Fokus peìneìlitian 

bagaimana 

peìngeìlolaan 

keìuangan UMKM 

jajanan tradisional 

lokal Deìsa 

Kalibaru 

Kabupateìn 

Banyuwangi. 

4. Khaeìrun NISA’ 

(2022) 

Peìngaruh 

Peìrseìpsi atas 

Peìnyajian 

Laporan 

Keìuangan, 

Peìngeìtahuan 

Akuntansi dan 

Keìpatuhan 

Pajak Peìlaku 

UMKM 

Teìrhadap 

Peìnyusunan 

Laporan 

Keìuangan 

1. Variabeìl 

peìneìlitian ini pada 

peìrseìpsi atas 

peìnyajian laporan 

keìuangan, 

peìngeìtahuan 

akuntansi, 

keìpatuhan pajak 

peìlaku UMKM, 

dan peìnyusunan 

laporan keìuangan 

beìrdasar SAK 

EìMKM. 

2. Peìneìlitian ini 

1. Peìneìlitian ini 

dilakukan di Kota 

Peìkalongan. 

2. Jeìnis peìneìlitian ini 

teìntang konseìp 

akuntansi UMKM 

dalam meìleìstarikan 

keìarifan budaya 

kulineìr lokal 

(jajanan tradisional 

Desa Kalibaru). 
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No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

Beìrstandar 

Akuntansi 

Keìuangan 

Eìntitas Mikro, 

Keìcil, dan 

Meìneìgah 

(SAK EÌMKM) 

(Studi Kasus 

pada UMKM 

Klasteìr di Kota 

Peìkalongan 

meìnggunakan 

meìtodeì kuantitatif 

deìskriptif. 

5. Samsul Maarip dan 

Amir Hidayatulloh 

(2022) 

Peìnggunaan 

Informasi 

Akuntansi dan 

Keìbeìrhasilan 

Usaha Mikro 

Keìcil dan 

Meìneìngah 

Bidang 

Kulineìr 

1. Variabeìl 

peìneìlitian ini 

teìrdiri dari 

variabeìl deìpeìndeìn 

(keìbeìrhasilan 

usaha mikro keìcil 

dan meìneìngah), 

dan variabeìl 

indeìpeìndeìn 

peìnggunaan 

laporan keìuangan, 

peìreìncanaan yang 

eìfeìktif, 

peìngambilan 

keìputusan, 

peìneìntuan harga 

pokok produksi, 

dan harga jual. 

2. Peìneìlitian ini 

meìnggunakan 

teìknik 

peìngambilan 

sampeìl purposiveì 

sampling deìngan 

kriteìria UMKM 

yang sudah 

meìneìrapkan 

informasi 

akuntansi 

seìdeìrhana . 

1. Fokus peìneìlitian 

ini adalah untuk 

meìngeìtahui faktor 

yang 

meìmpeìngaruhi 

keìbeìrhasilan usaha 

mikro keìcil dan 

meìneìngah 

(UMKM) di bidang 

kulineìr 

2. Fokus peìneìlitian 

bagaimana meìtodeì 

peìnjualan usaha 

jajanan tradisional 

Deìsa Kalibaru 

Kabupateìn 

Banyuwangi. 

 

6. M. Hifzan Sadida 

(2020) 

Peìngaruh 

Inseìntif, 

1. Variabeìl 

peìneìlitian 

1. Tujuan peìneìlitian 

untuk meìngeìtahui 
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No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

Budaya 

Organisasi, 

dan 

Reìligiusitas 

Teìrhadap 

Kineìrja 

Karyawan 

Peìrusahaan 

Kulineìr 

Beìrbasis 

Syariah di 

Yogyakarta 

meìnggunakan 

variabeìl 

indeìpeìndeìn yakni 

peìmbeìrian 

inseìntif, budaya 

organisasi, dan 

reìligiusitas. 

2. Meìtodeì peìneìlitian 

yang digunakan 

populasi dan 

sampeìl peìneìlitian. 

konseìp going 

concern 

(beìrtahannya 

usaha) jajanan 

tradisional Desa 

Kalibaru meìlalui 

peìngeìlolaan 

keìuangan. 

2. Peìneìlitian ini untuk 

meìngeìtahui 

bagaimana konseìp 

peìngeìlolaan 

keìuangan UMKM 

jajanan tradisional 

Desa Kalibaru 

dilakukan.  

7. Drajat Armono  

(2021) 

Konseìp 

Keìarifan Lokal 

dalam 

Meìnunjang 

sustainability 

Usaha pada 

Usaha Mikro 

Keìcil 

Meìneìngah 

1. Variabeìl 

peìneìlitian yakni 

konseìp keìarifan 

lokal dalam 

meìnunjang 

sustainability 

usaha. 

2. Meìtodeì peìneìlitian 

kualitatif deìngan 

paradigm 

peìndeìkatan 

inteìrpreìtiveì. 

1. Fokus peìneìlitian 

yakni dalam rangka 

meìmaknai 

feìnomeìna sosial 

Bantul deìngan 

meìndorong 

masyarakat 

beìrupaya 

meìnciptakan nilai 

deìngan peìndeìkatan 

islam yang beìrbasis 

peìrilaku keìhidupan 

masyarakat jawa. 

2. Fokus peìneìlitian 

adalah bagaimana 

konseìp usaha 

produksi jajanan 

tradisional Deìsa 

Kalibaru 

Kabupateìn 

Banyuwangi. 

8. Halpiah, Heìry 

Astika Putra (2022) 

Impleìmeìntasi 

Akuntansi 

seìbagai 

Strateìgi Bisnis 

UMKM 

1. Variabeìl 

peìneìlitian untuk 

meìngeìtahui 

bagaimana peìlaku 

UMKM 

meìngeìtahui 

1. Peìneìlitian ini 

dilakukan di 

wilayah Kota 

Mataram. 

2. Peìneìlitian ini 

dilakukan di Deìsa 
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No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

peìmahaman 

teìntang akuntansi. 

2. Meìtodeì peìneìlitian 

ini meìnggunakan 

meìtodeì kualitatif 

peìndeìkatan 

feìnomeìna. 

Kalibaru 

Kabupateìn 

Banyuwangi. 

9. Ririn Wulandari, 

Pardi Pardi, 

Astuning Saharsini, 

Eìra Trianita 

Saputra (2023) 

Deìteìrminan 

Kineìrja 

Keìuangan 

UMKM 

Kulineìr di 

Kota Solo 

1. Variabeìl 

peìneìlitian ini 

meìnggunakan 

kineìrja keìuangan 

UMKM. 

2. Meìtodeì peìneìlitian 

meìnggunakan 

kualitatif deìngan 

beìntuk surveìy. 

1. Peìneìlitian ini 

meìmpunyai tujuan 

untuk meìngeìtahui 

peìngeìlolaan 

keìuangan (X1), 

peìneìrapan sisteìm 

informasi 

akuntansi (X2), 

kualitas sumbeìr 

daya manusia (X3), 

peìmanfaatan eì-

commeìrceì (X4), 

teìrhadap kineìrja 

keìuangan (Y) 

UMKM di kota 

Solo. 

2. Tujuan peìneìlitian 

ini untuk 

meìngeìtahui 

bagaimana konseìp 

going concern 

(beìrtahannya 

usaha) produk 

jajanan tradisional 

Desa Kalibaru 

meìlalui konseìp 

peìngeìlolaan 

keìuangan. 

10. Fadia Ardhina 

(2023) 

Analisis 

Peìneìrapan 

Standar 

Akuntansi 

Keìuangan 

Eìntitas Mikro 

Keìcil 

Meìneìngah 

1. Variabeìl 

peìneìlitian 

bagaimana 

peìngungkapan 

kondisi UMKM 

dan laporan 

keìuangan 

UMKM, seìrta 

1. Fokus peìneìlitian 

bagaimana 

peìneìrapan SAK 

EìMKM pada 

UMKM keìrajinan 

batik Jambi ariny. 

2. Fokus peìneìlitian 

bagaimana konseìp 
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No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

(SAK EìMKM) 

pada 

Peìnyusunan 

Laporan 

Keìuangan 

UMKM 

Keìrajinan 

Batik di Jambi 

Kota Seìbeìrang 

(Studi Kasus 

pada Keìrajinan 

Batik Jambi 

Ariny) 

tingkatan 

peìmahaman dari 

peìlaku UMKM 

teìntang SAK 

EìMKM.  

2. Meìtodeì peìneìlitian 

ini meìnggunakan 

analisis deìskriptif 

kualitatif. 

usaha produksi 

jajanan tradisional 

kalibaru Deìsa 

Kalibaru 

Kabupateìn 

Banyuwangi. 

 

B. Kajian Teori 

Kumpulan teìori reìfeìreìnsi yang meìnjadi patokan seìbuah peìneìlitian 

yang meìnjawab seìcara teìori peìrmasalahan yang diteìliti. 

1. Konseìp Akuntansi  

Landasan teìoritis dari peìneìlitian ini didasarkan pada eìksplorasi 

kompreìheìnsif dari konseìp-konseìp akuntansi fundameìntal. Konseìp-konseìp 

ini beìrfungsi seìbagai prinsip-prinsip panduan untuk meìrumuskan dan 

meìngukur komponeìn-komponeìn laporan keìuangan dan meìnyajikan 

informasi keìuangan seìcara teìrstruktur. Konseìp-konseìp akuntansi utama 

beìrikut ini sangat seìsuai deìngan landasan teìoritis peìneìlitian ini:
25

 

2. Konseìp Eìntitas Bisnis: 

Konseìp eìntitas bisnis meìnggambarkan peìmisahan data eìkonomi 

dan keìuangan dari sisteìm akuntansi meìnjadi data keìuangan yang beìrbeìda. 

                                                 
25

 Dian Saputra, Dian Tri Ramadhani, “Analisis Penerapan Akuntansi Pada Toko Oleh-

Oleh Makanan Khas Riau Di Pekanbaru”, Prodi Akuntansi, Universitas Islam Riau, Journal Of 

Islamic Finance And Accounting Research Vol. 1, No 2, Agustus 2022. 
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Konseìp ini meìnggarisbawahi peìntingnya meìmpeìrlakukan bisnis seìbagai 

eìntitas yang teìrpisah, teìrleìpas dari peìmiliknya. 

a. Dasar Peìncatatan: 

Akuntansi meìnggunakan dua basis peìncatatan utama-basis kas 

dan basis akrual. Pilihan antara meìtodeì-meìtodeì ini seìcara signifikan 

meìmpeìngaruhi peìngakuan dan peìlaporan peìristiwa keìuangan. 

b. Konseìp Peìriodeì Waktu: 

Konseìp peìriodeì waktu meìngatakan bahwa akuntansi 

meìnggunakan keìrangka waktu yang diteìntukan seìbagai dasar untuk 

meìnilai dan meìngukur keìmajuan peìrusahaan. Peìrspeìktif teìmporal ini 

meìrupakan bagian inteìgral dari eìvaluasi keìgiatan keìuangan. 

Soeìmarso (2013:14) meìngeìmukakan bahwa akuntansi, seìbagai 

suatu disiplin ilmu, meìmbeìrikan informasi yang sangat dipeìrlukan untuk 

tata keìlola yang eìfeìktif dan eìvaluasi opeìrasi peìrusahaan. Leìbih lanjut, 

Weìygandt dkk. (2014:11) meìnyatakan bahwa akuntansi beìrfungsi seìbagai 

sisteìm informasi yang meìngideìntifikasi, meìncatat, dan 

meìngkomunikasikan peìristiwa eìkonomi, seìhingga meìmudahkan 

peìmahaman atas lintasan keìuangan organisasi.
26

 Seìjalan deìngan itu, 

Weìrreìn dan Reìeìveì (2014) meìnguraikan akuntansi seìbagai sisteìm 

informasi yang meìnghasilkan laporan keìuangan untuk meìmbeìri tahu para 

                                                 
26

 Rita Purwati, “Analisis Akuntansi Pada Umkm Pengolahan Gula Aren Di Desa Rambah 

Tengah Barat Kecamatan Rambah Kebupaten Rokan Hulu”, Program Studi Akuntansi S1 Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Riau Pekanbaru 2021. 
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peìmeìgang saham dan peìmangku keìpeìntingan teìntang dinamika 

opeìrasional peìrusahaan.
27

 

3. UMKM (Usaha Mikro Keìcil Meìneìngah) 

Peìneìlitian ini meìmpeìlajari usaha mikro, keìcil, dan meìneìngah 

(UMKM), yang meìwakili bisnis yang beìrorieìntasi pada keìgiatan eìkonomi 

produktif, seìsuai deìngan standar yang diartikulasikan dalam UU No. 20 

tahun 2008.
28

 Keìmeìnteìrian Kopeìrasi dan UMKM, seìbagaimana dikutip 

oleìh Aufar (2014: 39), meìndeìfinisikan usaha keìcil (UK) meìncakup usaha 

mikro (UMI) deìngan nilai Rp. 200.000.000, tidak teìrmasuk tanah dan 

bangunan teìmpat usaha, dan omzeìt Rp. 1.000.000.000. Di sisi lain, usaha 

meìneìngah (UM) beìrkaitan deìngan peìrusahaan warga neìgara Indoneìsia 

deìngan peìndapatan mulai dari leìbih dari Rp. 200.000.000 hingga Rp. 

10.000.000, tidak teìrmasuk tanah dan garasi.
29

 

Bisnis kecil dan menengah atau UMKM ini adalah unit usaha 

produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh individua tau badan 

usaha di semua sektor ekonomi. usaha mikro (UM) usaha kecil (UK), 

usaha menengah (UM), dan usaha besar (UB) biasanya dibedakan 

berdasarkan pada nilai asset awal (tidak termasuk tanah dan bangunan), 

penjualan rata-rata tahunan, atau jumlah pekerja tetap.
30
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 Ibid., Hal 55. 
28

 Amik Musyafiroh, “Analisis Strategi Marketing Umkm Pada Masa Pandemi Covid-19 

Ditinjau Dengan Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Tahu Kekinian Sekaran)”, Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 2022. 
29

 Intan Hayatul Fitri, “Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Sembako Di Kecamatan 

Bangkinang Kota Kabupaten Kampar”, Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 

Islam Riau Pekanbaru 2020. 
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 ILHAM MAULANA, “EFEKTIVITAS IMPLEMENTASI KEBIJAKAN 

MAKROPRUDENSIAL BANK INDONESIA PADA PENGEMBANGAN USAHA MIKRO, 
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Peìnggambaran ini meìneìkankan bahwa usaha keìcil dilihat dari 

beìbeìrapa faktor seìpeìrti peìngeìluaran modal, biasanya kurang dari 10 

karyawan, dan seìring kali meìlibatkan peìmiliknya seìcara aktif dalam 

keìgiatan bisnis. usaha mikro, keìcil, dan meìneìngah teìrwujud seìbagai 

inisiatif yang digeìrakkan oleìh masyarakat di mana individu-individu 

beìrusaha untuk meìmupuk produksi yang beìrkeìlanjutan meìlalui usaha 

keìwirausahaan.
31

 

                                                                                                                                      
KECIL, DAN MENENGAH (UMKM) DI KABUPATEN JEMBER”, UNIVERSITAS ISLAM 

NEGERI KIAI ACHMAD SIDDIQ JEMBER FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM, 

JUNI 2022. 
31

 Winda Widiya Ningsih, “Pengaruh Target Keuangan Dan Sikap Keuangan Terhadap 

Perilaku Manajemen Keuangan Pada Pelaku Umkm Sektor Kuliner Di Kabupaten Maros”, 

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makasar 

2022. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Meìtodeì peìneìlitian harus ada agar peìneìlitian dapat beìrjalan deìngan baik, 

dipeìrtanggung jawabkan, dan meìncapai tujuan. Peìneìlitian ini meìnggunakan 

meìtodeì peìneìlitian kualitatif yang meìnggunakan jeìnis peìneìlitian deìskriptif dan 

biasanya meìnggunakan analisa peìndeìkatan induktif. Dalam meìlakukan peìneìlitian 

meìngeìnai Konseìp Akuntansi Usaha Mikro Keìcil dan Meìneìngah dalam  

Meìleìstarikan Keìarifan Budaya  Lokal Desa Kalibaru Kabupateìn Banyuwangi, 

peìneìliti meìnggunakan meìtodeì peìneìlitian seìbagai beìrikut: 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Meìtodeì yang dipilih untuk peìneìlitian ini adalah deìskriptif kualitatif, 

seìbuah peìndeìkatan yang dirancang untuk meìmbeìrikan gambaran yang 

meìndalam teìntang subjeìk peìneìlitian. Seìbagaimana dijeìlaskan oleìh Arikunto 

(2006), peìneìlitian deìskriptif pada hakikatnya beìrorieìntasi pada upaya 

meìndeìskripsikan keìadaan dan beìrbagai feìnomeìna yang ada, yang meìliputi 

kondisi, situasi, peìristiwa, dan aktivitas. Hasil dari upaya peìneìlitian teìrseìbut 

didokumeìntasikan seìcara ceìrmat dan disajikan dalam beìntuk laporan 

peìneìlitian yang kompreìheìnsif. 

Dalam konteìks peìneìlitian ini, dokumeìntasi, obseìrvasi, dan wawancara 

meìrupakan alat utama yang digunakan untuk seìcara langsung teìrlibat dan 

meìnggali informasi dari objeìk atau areìa yang diteìliti. Inti dari peìneìlitian 

deìskriptif teìrleìtak pada peìnyajian laporan yang tidak bias teìntang keìjadian-
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keìjadian yang teìrjadi seìcara lugas, yang meìnceìrminkan reìalitas yang diamati 

seìbagaimana adanya.
32

  

Peìneìlitian ini teìrmasuk dalam lingkup fieìld reìseìarch, seìbuah meìtodeì 

khas yang dicirikan oleìh peìneìrapan langsung di lapangan atau keìteìrlibatan 

deìngan reìspondeìn di lokasi. Peìneìlitian lapangan meìmeìrlukan inteìraksi 

langsung deìngan subjeìk peìneìlitian, yang meìmungkinkan para peìneìliti untuk 

meìndapatkan wawasan langsung dari sumbeìrnya. Peìndeìkatan meìndalam ini 

sangat meìnonjol dalam meìnangkap seìluk-beìluk dan nuansa yang meìleìkat 

pada subjeìk peìneìlitian, meìmastikan peìmahaman holistik yang meìlampaui 

keìrangka keìrja teìoreìtis.
33

 

B. Lokasi Penelitian 

Titik fokus peìneìlitian ini adalah usaha mikro, keìcil, dan meìneìngah 

(UMKM) yang meìmproduksi jajanan tradisional, yang teìrleìtak di lingkungan 

yang asri di Deìsa Kalibaru, Keìcamatan Kalibaru, Kabupateìn Banyuwangi. 

Peìmilihan lokasi ini diseìngaja, kareìna meìmbeìrikan latar beìlakang yang unik 

untuk meìmpeìlajari seìluk-beìluk produksi makanan ringan tradisional dalam 

konteìks speìsifik deìsa dan kabupateìn teìrseìbut. 

C. Subjek Penelitian 

Dalam eìksplorasi yang ceìrmat teìrhadap subjeìk peìneìlitian, 

peìrtimbangan yang teìpat dibeìrikan pada sifat data, seìrta teìknik yang ceìrmat 

yang digunakan untuk meìnyaring data. Hal ini meìncakup peìnggambaran yang 

                                                 
32
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kompreìheìnsif teìntang jeìnis-jeìnis data yang dipeìrlukan oleìh tujuan peìneìlitian, 

meìtodologi untuk karakteìrisasi data, dan keìtajaman dalam meìneìntukan siapa 

yang beìrpeìran seìbagai subjeìk dan informan dalam upaya inveìstigasi ini. 

Peìneìlitian ini beìrupaya meìngumpulkan data yang tidak hanya reìleìvan teìtapi 

juga kompreìheìnsif dalam cakupannya. Hal ini meìlibatkan peìmeìriksaan yang 

ceìrmat teìrhadap beìrbagai aspeìk usaha mikro, keìcil, dan meìneìngah yang 

meìngkhususkan diri pada makanan ringan tradisional. Proseìs peìngumpulan 

data beìrsifat multifaseìt, meìncakup beìrbagai dimeìnsi seìpeìrti meìtodeì produksi, 

treìn pasar, dampak eìkonomi, dan dimeìnsi sosial-budaya yang teìrkait deìngan 

usaha makanan ringan tradisional.
34

 Dalam peìneìlitian ini, subjeìk peìneìlitian 

atau informan yag teìrlibat dalam meìngatasi peìrmasalahan yang dikaji 

diantaranya ialah: 

1. Mbah Nasiya seìlaku peìmilik usaha Jajanan Tradisional Kulineìr Desa 

Kalibaru Kabupateìn  Banyuwangi  

2. Hanimah  seìlaku anak beìliau (yang meìlanjutkan usaha) 

3. Mbak Laila seìlaku konsumeìn 

4. Leìk Farid seìlaku konsumeìn 

5. Bapak Reìna seìlaku keìtua RW 

D. Teknik Penelitian 

Peìncarian data yang reìleìvan, akurat, dan dapat diandalkan seìcara 

ceìrmat meìrupakan landasan dalam studi ilmiah apapun. Untuk meìncapai 

                                                 
34
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tujuan ini, peìmilihan dan peìneìrapan meìtodeì peìngumpulan data yang teìpat 

meìnjadi sangat peìnting. Peìngmpulan data kualitatif meìnurut Lincoln dan 

Guba meìnggunakan wawancara, obseìrvasi, dan dokumeìn (catatan atau  

arsip). 

1. Obseìrvasi  

Dalam peìneìlitian kualitatif, obseìrvasi adalah cara peìnting untuk 

meìngumpulkan data. Hal ini dilakukan untuk meìngamati objeìk peìneìlitian, 

seìpeìrti lokasi teìrteìntu suatu organisasi, seìkeìlompok orang, atau aktivitas 

teìrteìntu di seìkolah.
35

 

Seìlama obseìrvasi, peìngamat dapat beìrtindak seìbagai peìngamat 

yang hanya meìngamati dan tidak teìrlibat dalam keìgiatan subjeìk. Di sisi 

lain, peìngamat dapat teìrlibat dalam keìgiatan subjeìk deìngan seìdikit 

peìrbeìdaan antara peìneìliti dan subjeìk. Dalam kasus ini, peìneìlitian 

meìnggunakan obseìrvasi meìndalam. Tujuannya adalah untuk meìndapatkan 

informasi teìntang konseìp akuntansi yang beìrhubungan deìngan bisnis 

mikro keìcil dan meìneìngah. 

2. Wawancara Teìrstruktur 

Wawancara teìrstruktur meìrupakan teìknik peìngumpulan data yang 

dinamis di mana peìneìliti beìrinteìraksi deìngan partisipan meìlalui 

seìrangkaian peìrtanyaan teìrtulis yang teìlah dipeìrsiapkan deìngan ceìrmat. 

Meìtodeì ini meìmastikan peìndeìkatan yang teìrstandarisasi, seìhingga 

meìmungkinkan peìnggalian informasi seìcara sisteìmatis dari subjeìk. 

                                                 
35
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Format wawancara teìrstruktur tidak hanya meìmfasilitasi konsisteìnsi teìtapi 

juga meìmungkinkan eìksplorasi aspeìk-aspeìk speìsifik yang reìleìvan deìngan 

tujuan peìneìlitian. Data yang dipeìroleìh saat wawancara ini  adalah: 

a. Meìngeìnai bagaimana meìtodeì peìnjualan jajanan kulineìr tradisional 

Kabupateìn Banyuwangi. 

b. Meìngeìnai konseìp  beìrtahannya usaha (Going Conceìrn) jajanan 

kulineìr tradisional Desa Kalibaru Kabupateìn Banyuwangi. 

3. Dokumeìntasi 

Dokumeìntasi muncul seìbagai teìknik yang sangat dipeìrlukan dalam 

peìngumpulan data, yang meìliputi dokumeìntasi fotografi dari keìbutuhan 

peìneìlitian. Meìtodeì ini meìmiliki dua tujuan yaitu meìngeìsahkan keìhadiran 

peìneìliti dalam lingkungan bisnis dan meìmfasilitasi analisis seìlanjutnya. 

Seìlain itu, catatan peìneìlitian meìmainkan peìran peìnting dalam meìncatat 

dan meìngatur banyaknya informasi yang teìrkumpul seìlama proseìs 

inveìstigasi.
36

 Adapun data peìndukung yang dipeìroleìh dokumeìntasi ini 

adalah: 

a. Buku keìcil  akuntansi harga pokok produksi 

b. Konsumeìn 

c. Foto dagangan  
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E. Analisis Data 

Analisis data dalam peìneìlitian kualitatif adalah proseìs dinamis dan 

beìrulang yang beìrlangsung seìcara inteìraktif, teìrus beìrkeìmbang sampai 

peìmahaman yang kompreìheìnsif teìrcapai. Wawasan yang dibeìrikan oleìh Mileìs 

dan Hubeìrman (1984) beìrfungsi seìbagai keìrangka keìrja peìmandu, yang 

meìnggambarkan keìgiatan utama dalam peìrjalanan analisis yang rumit ini. 

Tujuan utamanya adalah untuk meìmastikan bahwa data dieìksplorasi seìcara 

meìnyeìluruh, seìhingga meìmungkinkan peìmahaman yang beìrnuansa dari 

pokok bahasan. Adapun langkah-langkah peìneìliti  dalam meìnganalisis data 

seìbagai beìrikut: 

1. Data reìduction (Reìduksi Data) 

Reìduksi data meìrupakan tahap awal dari analisis data kualitatif, 

yang meìliputi proseìs peìrangkuman dan peìnyeìdeìrhanaan. Hal ini 

meìlibatkan peìmilihan eìleìmeìn-eìleìmeìn yang meìnonjol, meìmfokuskan pada 

aspeìk-aspeìk peìnting, dan meìlihat teìma-teìma dan pola-pola yang muncul. 

Peìntingnya reìduksi data teìrleìtak pada keìmampuannya untuk meìmbeìrikan 

gambaran yang leìbih jeìlas dan ringkas, seìhingga meìmudahkan tahap 

peìngumpulan data seìlanjutnya. Peìmangkasan data yang bijaksana ini 

beìrfungsi seìbagai dasar untuk peìndeìkatan analisis yang leìbih teìrfokus dan 

teìrarah. 

2. Data display (peìnyajian data) 

Peìnyajian data, aspeìk peìnting dalam peìneìlitian kualitatif, teìrungkap 

meìlalui beìragam modalitas seìpeìrti deìskripsi teìkstual singkat, bagan, 
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diagram alir, dan reìpreìseìntasi visual lainnya. Faseì ini bukan hanya teìntang 

meìnyampaikan informasi; ini adalah upaya strateìgis untuk meìmbuat seìluk-

beìluk data dapat diakseìs dan dipahami. Meìlalui tampilan data yang 

beìrseìni, para peìneìliti meìningkatkan poteìnsi komunikatif dari teìmuan 

meìreìka, yang meìmungkinkan peìnggambaran yang leìbih jeìlas teìntang 

wawasan kualitatif yang dipeìroleìh. 

3. Conclusion Drawing/ veìrification (keìsimpulan/veìrifikasi) 

Puncak dari analisis data kualitatif ditandai deìngan peìnarikan 

keìsimpulan dan veìrifikasi seìlanjutnya. Keìsimpulan awal, meìskipun 

beìrsifat seìmeìntara, beìrfungsi seìbagai landasan bagi tahap-tahap peìneìlitian 

seìlanjutnya. Sifat seìmeìntara dari keìsimpulan ini meìnggarisbawahi 

keìreìntanannya untuk dimodifikasi beìrdasarkan bukti-bukti yang akan 

datang. Veìrifikasi adalah proseìs yang beìrkeìlanjutan, meìmastikan bahwa 

keìsimpulan seìlaras deìngan peìmahaman yang beìrkeìmbang dari subjeìk. Jika 

keìsimpulan awal dapat beìrtahan dari peìmeìriksaan dan meìndapat dukungan 

dalam upaya peìngumpulan data beìrikutnya, maka keìsimpulan teìrseìbut 

akan beìrubah meìnjadi teìmuan yang kreìdibeìl dan dapat dibuktikan. 

Sangat peìnting untuk meìneìkankan sifat beìrulang dari keìgiatan 

analisis ini. Inteìraksi antara reìduksi data, tampilan, dan peìnarikan 

keìsimpulan bukanlah seìbuah peìrkeìmbangan lineìar, meìlainkan seìbuah 

proseìs yang beìrsifat siklus dan reìsponsif. Peìndeìkatan beìrulang ini 

meìngakui sifat dinamis dari peìneìlitian kualitatif, yang meìmungkinkan 

peìnyeìmpurnaan dan peìngayaan keìrangka keìrja analisis seìcara teìrus-
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meìneìrus. Hasilnya adalah analisis yang kompreìheìnsif dan kuat yang 

meìmbeìrikan kontribusi yang beìrarti bagi wacana peìneìlitian.
37

 

F. Keabsahan Data  

Keìabsahan data adalah peìrtimbangan teìrpeìnting dalam dunia 

peìneìlitian, yang meìwujudkan peìrsamaan yang ceìrmat yang meìncakup 

eìleìmeìn-eìleìmeìn peìnting dari validitas inteìrnal, keìandalan, dan keìteìrgantungan. 

Proseìs untuk meìmastikan keìandalan data meìlibatkan peìndeìkatan yang beìragam, yang 

meìnggabungkan peìrpanjangan peìngamatan, keìteìkunan yang tinggi, 

triangulasi, wacana dalam lingkungan peìneìlitian, dan analisis yang tajam 

teìrhadap kasus-kasus neìgatif. Keìrangka keìrja validasi yang kompreìheìnsif ini 

sangat peìnting untuk meìmpeìrkuat kreìdibilitas dan inteìgritas teìmuan 

peìneìlitian.
38

 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Peìneìlitian ini dilakukan meìlalui beìbeìrapa tahapan yang beìrbeìda, 

masing-masing dirancang deìngan ceìrmat untuk meìmastikan proseìs inveìstigasi yang 

sisteìmatis dan keìtat. Peìnggambaran tahapan-tahapan ini beìrfungsi seìbagai 

peìta jalan, yang meìmandu peìneìliti dari tahap pra-peìneìlitian awal hingga tahap 

impleìmeìntasi, yang beìrpuncak pada tahap peìnyeìleìsaian yang kompreìheìnsif. 
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1. Tahap pra peìneìlitian 

a. Eìksplorasi Jurnal Reìpositori Nasional: 

Meìmulai peìrjalanan peìneìlitian meìlibatkan eìksplorasi 

meìndalam teìrhadap jurnal reìpositori nasional yang seìlaras deìngan 

fokus peìneìlitian. Langkah ini meìmbeìrikan gambaran umum dan 

peìmahaman dasar, yang dipeìrkuat deìngan konsultasi deìngan Doseìn 

Peìmbimbing Akadeìmik (DPA). 

b. Tinjauan Liteìratur: 

Peìncarian liteìratur yang eìksteìnsif dilakukan untuk 

meìngideìntifikasi teìsis dan jurnal yang reìleìvan deìngan variabeìl yang 

diteìliti. Faseì ini meìmpeìrkaya basis peìngeìtahuan peìneìliti, meìmbangun 

keìrangka reìfeìreìnsi yang kuat. 

c. Peìneìntuan Objeìk Peìneìlitian: 

Keìputusan peìnting yang meìlibatkan ideìntifikasi objeìk 

peìneìlitian, meìneìtapkan tahap untuk inveìstigasi yang ditargeìtkan keì 

dalam isu-isu dan eìntitas yang beìrkaitan deìngan peìneìlitian. 

d. Peìngajuan Judul Peìneìlitian:  

Peìrumusan dan peìngajuan judul peìneìlitian, yang tunduk pada 

konsultasi dan peìrseìtujuan DPA, meìrupakan langkah peìnting. Judul 

peìneìlitian meìncakup latar beìlakang dan fokus peìneìlitian, yang 

meìnyeìdiakan peìta jalan untuk peìneìlitian seìlanjutnya. 

e. Proseìdur Peìrizinan: 
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Langkah-langkah proseìdural meìlibatkan peìroleìhan peìrizinan 

dari fakultas untuk meìndapatkan bimbingan dan meìndapatkan izin 

untuk lokasi peìneìlitian. Peìngajuan peìrmintaan dan surat yang ceìrmat 

meìnggarisbawahi peìrilaku eìtis dari upaya peìneìlitian. 

f. Eìksplorasi Studi Teìoritis: 

Peìneìliti meìlakukan eìksplorasi, analisis, dan peìmilihan studi 

teìoreìtis dan peìneìlitian seìbeìlumnya seìcara meìnyeìluruh, 

meìnyeìlaraskannya deìngan judul peìneìlitian. 

g. Konsultasi Proposal Peìneìlitian: 

Proposal peìneìlitian meìngalami peìmeìriksaan dan 

peìnyeìmpurnaan meìlalui konsultasi deìngan peìmbimbing, untuk 

meìmastikan keìseìlarasan deìngan standar keìilmuan. 

h. Peìrsiapan Peìlaksanaan Lapangan: 

Peìrsiapan untuk tahap peìlaksanaan lapangan meìlibatkan 

reìncana keìsiapan strateìgis, meìmastikan transisi yang mulus keì lokasi 

peìneìlitian. 

2. Tahap Peìlaksanaan Peìneìlitian  

Peìneìliti meìmulai tahap peìlaksanaan, teìrjun langsung keì objeìk 

peìneìlitian untuk meìngumpulkan data meìlalui peìndeìkatan multidisiplineìr, 

teìrmasuk wawancara, obseìrvasi, dan teìlaah dokumeìn. 

3. Tahap Peìnyeìleìsaian 

Tahap akhir dari peìneìlitian ini adalah meìlakukan sinteìsis teìrhadap 

seìluruh laporan peìneìlitian, meìlakukan konsultasi seìcara eìksteìnsif deìngan 
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doseìn peìmbimbing untuk meìndapatkan hasil peìneìlitian yang optimal, dan 

seìlanjutnya meìmpreìseìntasikan hasil peìneìlitian seìcara akuntabeìl di 

hadapan doseìn peìnguji. Tahap akhir ini meìlambangkan akuntabilitas dan 

keìteìlitian ilmiah yang meìleìkat dalam proseìs peìneìlitian, yang meìnandai 

seìleìsainya upaya inveìstigasi yang kompreìheìnsif dan beìrdampak. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum Tentang Desa Kalibaru Wetan 

Desa Kalibaru Wetan adalah sebuah nama kota kecil di wilayah 

Kecamatan Kalibaru, Kabupaten Banyuwangi. Kota ini merupakan 

wilayah terpadat di wilayah Kalibaru. Udara di daerah ini sejuk dan sangat 

dingin pada bulan-bulan tertentu. Masyarakatnya kebanyakan 

menggunakan bahasa Madura dan beragama Islam. Penduduk wanita di 

daerah ini sangat pandai membuat kue dikarenakan tradisi yang 

mengharuskan membuat hantaran saat ada prosesi tertentu di masyarakat. 

Usaha jajanan ini beìrgeìrak di bidang kulineìr beìrupa jajanan 

tradisional yang beìragam seìpeìrti ceìnil, keìleìpon, lupis, puro, gatot, tiwul 

dan ireìng-ireìng. Modal yang digunakan Mbah Nasiya dari dulu meìmang 

seìdikit deìngan Rp. 20.000,00 – Rp. 25.000,00 dalam jualan ceìnil dan 

peìnghasilan minimal Rp. 45.000,00 peìr hari pada hari biasa dan maksimal 

bisa meìndapatkan Rp. 100.000 – Rp. 110.000,00 pada hari libur. 

Usaha ini berdiri pada tahun 1980 seìlama kurang leìbih 43 tahun 

beìrjalan. Usaha jajanan tradisional kalibaru yang dimiliki oleìh Mbah 

Nasiya ini teìrnyata banyak seìkali peìminatnya. Disisi lain, jajanan beìliau 

meìmiliki rasa yang eìnak dan khas dan meìmbuat dangangan Mbah Nasiya 

teìtap beìrtahan dan laris sampai seìkarang. Oleìh kareìna harganya yang 

murah meìnjadi alasan banyak konsumeìn datang dari beìrbagai daeìrah 



 

 

 

 

67 

hanya untuk meìmbeìli jajanan ini yang dari awal harganya beìrkisar antara 

Rp. 500,00 sampai Rp. 2000,00 peìr bungkusnya.  

Mbah Nasiya mulai meìnjajakan dagangannya dari pukul 07.00 

pagi hingga pukul 12.00 siang. Namun teìrkadang dagangannya habis tidak 

sampai jam 11 pun beìliau mulai meìnata barang dagangannya untuk 

peìrsiapan pulang dari pasar. Keìuntungan yang bisa beìliau dapatkan dari 

hasil peìnjualannya seìbeìsar Rp. 40.000,00 sampai deìngan Rp. 110.000,00. 

Namun, untuk peìroleìhan peìndapatan seìbeìsar Rp. 100.000,00 hanya pada 

saat-saat teìrteìntu saja, seìpeìrti hari weìeìkeìnd dan hari libur. 

2. Latar Belakang Berdirinya Usaha Jajanan Tradisional Kuliner 

Kabupaten Banyuwangi Desa Kalibaru 

Jajanan tradisional di Kalibaru, Kabupateìn Banyuwangi ini, beìrdiri 

seìjak tahun 1980 oleìh mbah Nasiya. Awal mulanya beìliau meìncoba 

meìmbeìli jajanan di pasar kalibaru seìpeìrti keìleìpon dan ceìnil. Seìteìlah 

meìrasakan jajanan tradisional teìrseìbut, beìliaupun mulai teìrinspirasi untuk 

meìncoba meìmbuat seìndiri dan meìmasarkan keì pinggiran jalanan hingga 

keì pasar seìdikit deìmi seìdikit. 

Usaha jajanan tradisional ini pun mampu beìrjalan hingga 43 tahun 

lamanya deìngan peìminat yang tidak seìdikit kareìna rasa yang eìnak dan 

khas dari kleìpon dan ceìnil yang dibuat oleìh Mbah Nasiyah. Harga yang 

murah juga meìnjadi salah satu faktor banyaknya konsumeìn yang datang 

dari beìrbagai daeìrah, mulai dari Surabaya, Malang, Jeìmbeìr, dan 

Banyuwangi kota dimana konsumeìn ini juga meìmbeìli usaha ini keìtika hari 
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liburan tiba dan meìnyeìmpatkan untuk peìrgi keì Kalibaru hanya untuk 

meìmbeìli usaha produk jajanan teìrseìbut.  

Pada tahun 2008 usaha jajanan ini digantikan oleìh anaknya mbah 

Nasiya yakni Hanimah kareìna faktor usia dan kondisi mbah Nasiya yang 

mulai sakit-sakitan, dimana juga seìcara kurun waktu harga bahan-bahan 

peìmbuatan jajanan tradisional ini seìmakin mahal maka peìrlahan mulai 

juga naik untuk harga produk jajanan tradisional ini dari harga Rp. 

3000,00 sampai Rp. 5.000,00 peìr bungkus, namun untuk harga seìgitu bagi 

masyarakat umumnya teìrgolong murah, bahkan sampai ada yang dari luar 

kota meìmborong makanan tradisional ini dikareìnakan rasa khas yang eìnak 

dan tidak meìmbosankan untuk meìmbeìli produk  teìrseìbut.  

B. Penyajian Data dan Analisis 

Seìtiap peìneìlitian harus meìnyeìrtakan peìnyajian data kareìna peìnyajian 

data dalam peìneìlitian ini digunakan seìbagai peìnguat. Oleìh kareìna itu, untuk 

meìnghasilkan keìsimpulan peìneìlitian ini, peìneìliti meìnggunakan peìnyajian 

data meìlalui obseìrvasi, wawancara, dan dokumeìntasi seìbagai peìnguat dan 

peìndukung dari meìtodeì peìngumpulan data yang digunakan dalam penelitian. 

1. Metode Penjualan dan Pembayaran Usaha Jajanan Kuliner 

Tradisional Desa Kalibaru Kabupaten Banyuwangi Selama  45 tahun 

a. Peìnjualan 

Peìnjualan adalah transaksi antara dua pihak, dalam hal ini 

teìrjadi proseìs dimana peìnjual beìrusaha meìyakinkan atau meìngajak 

peìlanggan untuk meìmbeìli barang atau jasa yang ditawarkan oleìh 
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peìnjual. Inteìraksi ini dapat teìrjadi dalam beìrbagai beìntuk, seìpeìrti 

peìrteìmuan langsung, teìleìpon atau meìlalui platform yang lain 

(Sholicha & Oktafia, 2021).
39

 

Dan meìtodeì peìnjualan usaha jajanan tradisional milik Mbah 

Nasiya ini langsung atau beìrtatapan langsung atau beìrteìmu langsung. 

Macam-macam meìtodeì peìmbayaran antara lain: 

1) Tunai 

Peìmbayaran tunai meìrupakan peìmbayaran yang leìbih 

umum dilakukan di Indoneìsia, peìmbayaran ini leìbih banyak 

meìnggunakan uang keìrtas atau logam.
40

 

2) Non Tunai/ Digital 

Sisteìm peìmbayaran Non Tunai atau Digital meìngacu pada 

meìtodeì peìmbayaran transaksi keìuangan deìngan meìnggunakan 

teìknologi digital.  

Peìmbayaran dalam sisteìm ini dilakukan seìcara eìleìktronik meìlalui 

peìrangkat seìpeìrti smartphoneì yang teìrhubung keì inteìrneìt. 

3) Kreìdit 

Kreìdit dalam bahasa latin, creìdeìreì, yang beìrarti 

keìpeìrcayaan. Artinya si peìmbeìri kreìdit peìrcaya keìpada si 

                                                 
39

 Vera Putri Nasyati, Sari Marliani, July Yuliawati, “ANALISIS PENJUALAN DENGAN 

MENGGUNAKAN SISTEM PEMBAYARAN DIGITAL UNTUK MENINGKATKAN 

PENDAPATAN UMKM MOLASES TETES TEBU”, Program Studi Manajemen, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, Universitas Buana Perjuangan Karawang, Journal of Economic, Business 

and Accounting Volume 7 Nomor 3, Tahun 2024. 
40

 Gesca Fentika, “PENGARUH SISTEM PEMBAYARAN ELEKTRONIK TERHADAP 

PERMINTAAN UANG DI INDONESIA DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM”, 

FAKULTAS EKONOMI BISNIS DAN ISLAM UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN 

INTAN LAMPUNG, Program Studi Ekonomi Syariah 2020. 



 

 

 

 

70 

peìneìrima kreìdit, bahwa kreìdit yang dipinjamkannya pasti akan di 

keìmbalikan seìsuai peìrjanjian. Seìdangkan si peìneìrima kreìdit 

meìneìrima barang dan keìpeìrcayaan untuk meìngeìmbalikannya 

seìsuai deìngan jangka waktu yang ada. Maksud dari kreìdit adalah 

meìmbayar suatu barang deìngan cara beìrangsung-angsur atau 

seìcara cicilan baik dalam hal jual beìli maupun pinjam 

meìminjam.
41

 

Hal teìrseìbut dipeìrkuat deìngan seìsi wawancara beìrsama Ibu 

Hanimah yang meìngatakan: 

Meìtodeì peìnjualan jajanan tradisional kulineìr ini meìnggunakan 

tunai atau langsung bayar di teìmpat deìngan peìlanggan, 

dikareìnakan saya disini hanya beìrmodal seìdikit dan ingin 

meìmutar keìmbali modal yang sudah saya beìlanjakan untuk 

keìbutuhan bahan-bahan produksi, namun teìrkadang saya 

meìneìrima peìsanan dari peìlanggan yang lain keìtika peìsanana 

itu banyak, bisanya digunakan untuk acara keìluarga dan acara 

ibadah yang lain dan itu bisa dibayar deìngan cara Digital/ Non 

Tunai. 

 

Dari hasil wawancara deìngan Ibu Hanimah dapat disimpulkan 

bahwasanya beìliau meìmang leìbih ceìndeìrung meìnggunakan sisteìm 

tunai. 

b. HPP (Harga Pokok Produksi) 

Harga Pokok Produksi (HPP) meìrupakan biaya yang 

dibutuhkan dalam meìnghasilkan seìbuah produk dimana salah satunya 

yakni biaya bahan baku. Seìbagaimana dijeìlaskan oleìh Kristianto 
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(2023), "Biaya produksi meìrupakan biaya yang teìrjadi dalam rangka 

meìngubah bahan baku meìnjadi barang jadi."  Dalam keìbanyakan 

kasus, peìrubahan ini dilakukan meìlalui proseìs produksi. Seìlama 

proseìs produksi, banyak biaya dipeìrlukan. Ini teìrmasuk biaya bahan 

baku, upah langsung dan tak langsung, biaya bahan peìmbantu, biaya 

listrik, peìrbaikan, biaya air, dan biaya peìnyusutan meìsin pabrik.
42

 

Biaya bahan baku yang ada dalam harga pokok produksi 

meìnjadi keìbutuhan yang teìrpeìnting. Biasanya biaya bahan baku 

beìrubah-ubah meìngikuti harga pasar seìtiap tahunnya. Hal teìrseìbut 

juga disampaikan oleìh Ibu Hanimah, saat diwawancarai meìnyatakan: 

Biaya produksi yang saya gunakan teìrmasuk reìndah 

dikareìnakan harga-harga pokok teìrseìbut pada saat ini beìrbeìda 

deìngan tahun-tahun seìbeìlumnnya keìtika ibu saya beìrjualan. 

Biaya bahan baku meìnjadi peìngeìluaran pokok yang harus 

seìlalu dibutuhkan untuk peìnyeìdiaan produk yang akan dijual, 

seìpeìrti usaha jajanan kulineìr tradisional yang seìdang saya 

jalankan saat ini.
43

 

 

Hal seìrupa juga dipeìrkuat oleìh Mbah Nasiyah, meìngatakan: 

Dulu keìtika saya masih beìrjualan saya meìmbeìli bahan baku 

yang jauh leìbih banyak dikareìnakan dulu harga bahan pokok 

pada tahun saya beìrjualan jauh leìbih murah daripda seìkarang. 

Namun kareìna biaya bahan baku meìnjadi prioritas utama, 

meìski harganya meìnjadi leìbih mahal, maka bahan pokok  

harus teìrus teìrseìdia deìmi teìtap beìrlangsungnya usaha jajanan  

kulineìr tradisional di Kalibaru ini. Seìlain untuk meìmeìnuhi 

banyaknya peìrmintaan dari konsumeìn, usaha ini harus teìrus 

beìrjalan deìmi meìmeìnuhi keìbutuhan seìhari-hari.
44
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Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa biaya 

bahan baku meìrupakan salah satu komponeìn peìnting dari harga pokok 

produksi meìnjadi hal utama dan prioritas dalam seìtiap usaha. 

Walaupun harga bahan baku ceìndeìrung beìrubah-ubah meìnyeìsuikan 

harga pasar tiap tahunnya, bahan baku harus teìrus teìrseìdia deìmi  

keìbeìrlangsungan usaha. 

Tabel 4.1 

Harga Bahan Baku Usaha Jajanan Kuliner Tradisional  

Bahan Baku Satuan Harga 

Teìpung Tapioka 1 kg Rp 13.000 

Teìpung Beìrass 1 kg Rp 14.000 

Teìpung Keìtan ½ kg Rp 10.000 

Keìtan 3 kg Rp 66.000 

Beìras Puro 1 kg Rp 13.000 

Gula meìrah 1 ½ kg Rp 21.000 

Total Biaya Bahan Baku Rp 137.000 
 

Dari data tabeìl di atas meìnunjukkan bahwa total biaya bahan 

baku seìjumlah Rp 137.000. Peìndapatan peìrhari seìkitar Rp 200.000 

pada hari biasa. Peìndapatan pada hari minggu atau saat hari libur 

seìkitar Rp 400.000. Meìlalui data di atas dapat disimpulkan bahwa: 

1) Peìndapatan beìrsih pada hari biasa = Rp 200.000,00 – Rp 

137.000,00 =  Rp 63.000,00 

2) Peìndapatan beìrsih pada hari libur = Rp 400.000,00 – Rp 

137.000,00 =  Rp 263.000,00 

2. Konsep Pengelolaan Keuangan Jajanan Tradisional Desa Kalibaru 

Kabupaten Banyuwangi 

a. Sisteìm Peìmbukuan 
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Bagi peìngusaha atau wirausaha peìngeìlolaan peìncatatan dalam 

peìmbukuan meìrupakan hal yang peìnting, baik itu peìngusaha skala 

keìcil maupun beìsar harus meìngawasi peìncatatan dalam peìmbukuan 

teìrseìbut (Narsi dkk, 2024).
45

 Peìmbukuan atau peìngolahan data 

keìuangan sangat peìnting dilakukan untuk meìngeìtahui stabilitas dan 

profitabilitas dalam tiap usaha. 

Meìnurut Yousida dalam Sutriyani, S. (2024), seìtiap transaksi 

yang beìrkaitan deìngan opeìrasi bisnis dicatat dalam sisteìm informasi 

akuntansi manual. Seìgala seìsuatu yang beìrkaitan deìngan uang tunai, 

peìmbeìlian, peìnjualan, piutang, dan hutang dianggap seìbagai transaksi 

standar. Untuk seìmeìntara waktu, sisteìm keìrja yang direìkomeìndasikan 

untuk UMKM adalah sisteìm peìmbukuan yang teìrdiri dari Peìncatatan 

transaksi: proseìs meìncatat seìmua transaksi yang beìrkaitan deìngan 

opeìrasi bisnis. 

Sisteìm  peìncatatan ini dilakukan seìcara seìdeìrhana, seìpeìrti 

yang dikatakan Mbah Nasiya dalam  wawancara beìrikut: 

“Saya tidak tahu peìncatatan akuntansi seì bagus nak, yang saya 

tahu hanya meìncatat keìbutuhan beìlanja produksi, seìleìbihnya 

sudah tinggal dibuat usaha untuk meìmutar keìmbali modal 

usaha yang  didapat, gimana nak wong juga seìkolah dulu SD 

saja tidak lulus” ucapnya. 

 

Ditambahkan juga oleìh peìneìrus Mbah Nasiya yaitu Ibu 

Hanimah  
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Meìmang dari dulu sampai seìkarang usaha ini saya tidak 

peìrnah meìneìrapkan peìmbukuan akuntansi mas dikareìnakan 

meìmang tidak tahu teìntang peìmbukuan akuntansi,  jadi hanya 

meìnggunakan catatan biasa saja untuk meìmbeìli keìpeìrluan 

usaha teìrkadang pun tidak peìrlu meìncatat kareìna sudah paham 

jumlah beìlanjaan produksi juga kita beìlanja kareìna hanya 

seìdikit mas dikareìnakan peìlanggan tidak seìbanyak  seìpeìrti 

zamannya ibu (Mbah Nasiya) dan yang peìnting labanya sudah 

leìbih dapatnya dari  modal  seìtiap  hari. 

 

Dari sini dapat disimpulkan bahwasanya Ibu Hanimah tidak  

peìrnah meìneìrapkan peìmbukuan seìcara akuntansi yang baik dan  beìnar 

dikareìnakan keìtidaktahuan beìliau dalam peìncatatan, seìhingga beìliau 

tidak  bisa meìmanajeìmeìn keìbutuhan apa saja yang harusnya dicatat 

deìngan baik,  dan manajeìmeìn laba hasil usaha yang tidak teìratur 

untuk peìndapatan seìtiap hari. 

3. Konsep Usaha Going Concern Jajanan Kuliner Tradisional 

Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi 

a. Konseìp going conceìrn ini adalah bagaimana suatu peìrusahaan 

dapat beìrtahan dan dapat meìngeìndalikan keìuangan peìrusahaan 

yang dilakukan oleìh audit peìrusahaan. Ada pun faktor agar dapat 

beìrtahan deìngan baik suatu usaha adalah deìngan meìmpeìrbaiki 

kualitas produk, peìngeìmbangan strateìgi promosi, seìrta meìlakukan 

optimalisasi peìmanfaatan teìknologi. 
46
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Peìneìliti meìlakukan wawancara beìrsama Ibu Hanimah 

teìrkait deìngan faktor beìrtahannya usaha beìliau ini dari tahun 1980 

hingga seìkarang, tanggapan dari Ibu Hanimah: 

Saya seìlalu meìngutamakan rasa khas pada jajanan teìrseìbut 

dari tahun keì tahun, makanan tanpa meìmakai bahan kimia, 

dan tidak meìnambah mahalnya jajanan teìrseìbut meìskipun 

meìlihat bahan-bahan produksi yang seìmakin mahal.
47

 

 

Hal teìrseìbut dikuatkan oleìh konsumeìn beìliau keìtika 

beìrjualan di pasar yang seìring beìli jajanan tradisional beìrnama Ibu 

Firda, beìliau meìngatakan: 

Saya beìli jajan ceìnil disini kareìna meìmang teìrkeìnal di 

Teìgal Pakis seìjak dahulu Ibu atau Mbah Nasiya yang 

beìrjualan disini, kueì disini eìnak meìskipun masih tradisional 

atau dahulu yang dijual namun dari dulu tidak beìrkurang 

rasa khas dari makanan ini, eìnak dan tidak boseìnin. 

 

Wawancara deìngan Ibu Samsul, konsumeìn: 

Keìleìpon ini sudah lama ada mas dan beìrjualan, dari dulu 

seìring beìli disini dari harga Rp. 500,00 hingga seìkarang, 

rasanya eìnak dan tidak beìrubah. 

 

Wawancara deìngan Ibu Fatmawati, konsumeìn: 

Saya juga sama mas beìrjualan di pasar sini juga, yaa beìli 

jajanan tradisional ini sudah langganan dari dulu, seìkarang 

kalo seìnggang dan peìngeìn beìli ya beìli aja mas soaleì 

meìmang rasanya eìnak dari yang lain. 

 

Dipeìrkuat oleìh Mas Munir seìlaku konsumeìn jajanan 

tradisional Ibu Hanimah yang meìngatakan: 

Eìnak mas, saya juga seìbeìnarnya beìbeìrapa kali meìmbeìli 

disini tapi meìmang rasanya khas tidak seìpeìrti saya meìmbeìli 

jajanan tradisional seìpeìrti keìleìpon dan ceìnil di teìmpat yang 

lain yang kadang leìbih hambar dan leìbih banyak teìpungnya 
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mas, gatau mungkin juga beìliau (Ibu Hanimah) meìmpunyai 

reìseìp yang lain seìhingga rasanya meìmang eìnak dan murah. 

Masih beìlum puas saya beìrtanya keìpada peìmbeìli yang lain 

yakni ibu-ibu peìnjual sayur yang lain yang sama beìrjualan 

di pasar teìrseìbut: Iya mas keìleìpon, ceìnil disini eìnak (milik 

anaknya Mbah Nasiya Ibu Hanimah) saya peìnjual di pasar 

ini dari dahulu bareìng juga deìngan Mbah Nasiya dulu 

keìtika masih seìhat beìliau, rasanya meìmang eìnak dari dulu 

sampai seìkarang.
48

 

 

Dari hasil wawancara teìrseìbut bisa disimpulkan disisi lain 

keìuangan dalam usaha yang harusnya baik usaha jajanan 

tradisional ini unggul dalam kualitas produk yang baik yaitu rasa 

yang eìnak dan makanan yang khas. 

b. Profit 

Salah satu masalah yang paling seìring dihadapi oleìh 

peìrusahaan adalah keìsulitan keìuangan, juga dikeìnal seìbagai 

financial distreìss.  

Faseì peìnurunan situasi keìuangan yang dialami oleìh 

peìrusahaan seìbeìlum keìbangkrutan dikeìnal seìbagai financial 

distreìss (Platt dan Platt dalam Ameìlia, dkk, 2024).  Keìtika 

peìrusahaan meìnghadapi keìsulitan untuk meìmeìnuhi keìwajiban 

finansialnya, teìrutama yang harus diseìleìsaikan dalam jangka 

peìndeìk, keìsulitan keìuangan dimulai, maka dari itulah awal dari 

seìbab keìuangan meìnjadi kritis. Keìwajiban ini teìrmasuk keìwajiban 

likuiditas seìrta keìwajiban teìrkait keìmampuan meìmbayar utang 

(Sari eìt al., 2021). 
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Seìbagaimana hasil wawancara deìngan peìmilik usaha, yaitu 

Ibu Hanimah yang meìnyatakan: 

Dari dulu ibu (mbah Nasiya) meìnggunakan hasil peìnjualan 

untuk meìmeìnuhi keìbutuhan seìhari-hari. Adapun profit yang 

didapatkan tidak seìbanyak yang dipeìrkirakan, mungkin jika 

dimarginkan hanya beìrkisar seìpuluh peìrseìn dari hasil 

modal yang digunakan, seìleìbihnya meìmang tujuan awalnya 

agar balik modal dari usaha yang seìdang dijalankan. 

Beìrapapun laba yang didapatkan teìtap konsisteìn 

meìmpeìrtahankan dari hasil laba teìrseìbut.
49

 

 

Hal teìrseìbut seìlaras deìngan yang disampaikan oleìh Mbah 

Nasiya yang meìngatakan: 

Kareìna meìmang awalnya hanya untuk meìncoba meìnjual 

makanan tradisional seìjeìnis ceìnil sampai akhirnya dapat 

meìmpeìrluas keì macam jeìnis yang lain dan meìmpeìroleìh 

laba dari apa yang dijual untuk meìmutar keìmbali modal 

yang ada, dan meìmang dari dulu tidak banyak bangeìt yang 

dijual, hanya seìkuat produksi saya saja kareìna saya usaha 

seìndiri dari dulu tahun 1980-an seìhingganya tidak ada 

niatan untuk meìmpeìrbeìsar usaha dan faktor khas 

makanannya lagi yang meìmang butuh peìmahaman yang 

baik dalam meìnghafal reìseìp. 

 

Keìsimpulan dari hasil wawancara teìrseìbut adalah seìlain 

rasa khas dari suatu makanan yang bisa meìmbuat makanan teìrseìbut 

bisa beìrtahan lama yakni yang keìdua laba yang dihasilkan bagian 

bagian dari manageìmeìn usaha yang dilakukan seìhingga usaha 

teìrseìbut teìtap beìrtahan hingga seìkarang, dan itu yang dilakukan 

seìlama ini oleìh beìliau Mbah Nasiya dan anaknya dalam 

meìmanageìmeìn laba deìngan baik. 
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Meìnurut (Wulandari, 2018), peìrtumbuhan peìnjualan 

meìrupakan keìnaikan peìnjualan peìrusahaan dari waktu keì waktu. 

Peìrtumbuhan Peìnjualan adalah indikator kunci dalam analisis 

keìuangan yang meìnceìrminkan seìbeìrapa eìfeìktif suatu peìrusahaan 

dalam meìningkatkan peìningkatan peìnjualan dari satu peìriodeì keì 

peìriodeì beìrikutnya.  

Deìngan meìnggunakan formula yang meìmbandingkan 

peìnjualan pada awal dan akhir tahun, peìrtumbuhan peìnjualan 

meìmbeìrikan gambaran holistik teìntang peìrforma peìrusahaan dalam 

meìngeìmbangkan bisnisnya seìiring beìrjalannya waktu. Kasmir, 

2018 peìrtumbuhan peìnjualan meìrupakan rasio yang 

meìnggambarkan keìmampuan peìrusahaan meìmpeìrtahankan posisi 

eìkonomi nya diteìngah peìreìkonomian dan seìktor usahanya. 

c. Kualitas Produk 

Kotleìr meìngatakan bahwa kualitas suatu produk untuk 

meìmeìnuhi tuntutan baik seìcara langsung juga meìneìntukan kualitas. 

Meìneìntukan kualitas peìrmintaan peìlanggan, barang dan jasa. Dan 

peìlanggan adalah tiga orieìntasi kualitas yang harus seìsuai deìngan 

peìrmintaan produksi. 

Kualitas produk ialah keìmampuan suatu produk untuk 

meìlakukan beìrbagai fungsi, seìpeìrti keìtahanan, keìandalan, 

keìakuratan, daya tahan, dan lainnya dikeìnal seìbagai kualitas 

produk. Kualitas adalah salah satu komponeìn yang meìmpeìngaruhi 
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peìnilaian konsumeìn pasca konsumsi, yang meìliputi keìseìtiaan 

teìrhadap produk dan layanan, nilai, keìpuasan, dan keìpeìrcayaan. 

Kotleìr (2009) meìnyeìbutkan bahwa beìbeìrapa indikator 

kualitas produk diantaranya: 

1) Beìntuk, atau yang biasa diseìbut rupa dapat meìrujuk pada dimeìnsi 

yang seìbeìnarnya dari struktur produk. 

2) Peìnyeìsuaian atau customization meìmungkinkan peìmasar untuk 

meìnyeìsuaikan produk meìreìka deìngan reìfeìreìnsi peìlanggan teìrteìntu. 

3) Kualitas kineìrja adalah seìjauh mana komponeìn produksi dapat 

beìrfungsi deìngan baik. 

4) Daya tahan juga dikeìnal seìbagai keìtahanan, adalah keìmampuan 

suatu produk untuk meìnahan teìkanan atau daya tahan produksi.
50

 

Hal teìrseìbut juga seìlaras deìngan wawancara beìrsama Ibu 

Hanimah: 

Iya mas saya dan juga ibu (Mbah Nasiya) dari dulu 

meìmproduksi jajanan ini tanpa meìnggunakan peìngaweìt. 

Dan meìmang jajanan ini dapat beìrtahan seìlama 2 hari pada 

suhu ruang. Teìrdapat reìseìp khusus dari kami seìhingga 

jajanan ini dapat beìrtahan lama dan meìmiliki cita rasa yang 

khas seìhingga konsumeìn tidak meìrasa bosan keìtika 

meìngonsumsinya. 

 

Hal teìrseìbut dikuatkan oleìh peìndapat dari konsumeìn, yaitu 

Ibu Budi yang meìngatakan: 
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Jajanan ini meìmang beìrbeìda dari jajanan yang peìrnah saya 

konsumsi dari daeìrah lainnya. Jajan milik Mbah Nasiya ini 

leìbih tahan lama seìlama 2 hari dan tidak mudah basi dari 

produk seìjeìnis yang peìrnah saya konsumsi. Padahal 

biasanya produk jajanan basah hanya bisa beìrtahan 1 hari 

dan mudah basi. 

 

Dari hasil wawancara teìrseìbut dapat disimpulkan bahwa 

jajanan tradisional milik Mbah Nasiya ini seìsuai deìngan indikator 

kualitas produk yaitu beìntuk yang unik dan daya tahan produk 

yang reìlatif lama dari produk seìjeìnisnya. 

C. Pembahasan Temuan 

Dalam bab ini akan meìmbeìrikan uraian teìntang peìmbahasan yang 

beìrkaitan deìngan hasil peìneìlitian. Dalam peìmbahasan ini, peìneìliti akan 

meìnjeìlaskan teìntang hasil peìneìlitian meìnggunakan teìori yang teìlah dibahas 

pada bab seìbeìlumnya. Data dikumpulkan meìlalui peìngamatan, wawancara, 

dan dokumeìntasi meìngeìnai analisa untuk meìncapai tujuan yang diharapkan, 

data keìmudian diideìntifikasi. Peìngamatan wawancara teìlah dilakukan untuk 

meìngumpulkan data teìntang strateìgi peìnjualan dan ideì bisnis Going Conceìrn. 

Beìrikut adalah peìnjeìlasan dari peìmbahasan yang akan 

dikomunikasikan deìngan teìori-teìori yang dijadikan seìbagai landasan oleìh 

peìneìliti dalam peìneìlitian. 

1. Metode Penjualan dan Pembayaran Usaha Jajanan Kuliner 

Tradisional Desa Kalibaru Kabupaten Banyuwangi Selama 45 tahun 

Beìrdasarkan hasil wawancara dan peìngamatan peìneìlitian teìntang 

jajanan tradisional Keìcamatan Kalibaru, teìrdapat 3 komponeìn yang 

meìnjadi poin peìnting dalam meìngeìtahui meìtodeì peìnjualan usaha jajanan 
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kulineìr tradisional teìrseìbut, yakni peìnjualan dan peìmbayaran, harga 

pokok produksi (HPP), dan sisteìm peìncataan. 

a. Meìtodeì peìnjualan dan peìmbayaran 

Peìnjualan adalah upaya untuk meìneìmukan peìmbeìli, 

meìmpeìngaruhi meìreìka, dan meìmbeìri meìreìka peìtunjuk untuk 

meìnyeìsuaikan keìbutuhannya deìngan produk yang ditawarkan seìrta 

meìnghasilkan keìseìpakatan harga yang meìnguntungkan keìdua beìlah 

pihak.
51

  

Salah satu bagian dari strategi pemasaran perusahaan adalah 

penjualan, yang memungkinkan perusahaan memperoleh keuntungan 

dan memungkinkan perusahaan untuk terus beroperasi. Semakin 

banyak penjualan yang dilakukan, semakin banyak keuntungan yang 

di hasilkan. 
52

 

Dari konseìp peìnjualan disini Mbah Nasiya meìnggunakan 

simteìm peìnjualan langsung atau beìrtatap muka deìngan peìlanggan 

dalam usaha jajanan tradisionalnya. 

Penjualan Batik Ariny seìcara strateìgis meìmanfaatkan 

jangkauan platform digital konteìmporeìr, seìpeìrti Instagram, Faceìbook, 

dan WhatsApp, seìbagai meìdia yang sangat dipeìrlukan untuk beìriklan 
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dan promosi. Keìhadiran meìdia sosial ini teìlah meìmainkan peìran 

peìnting dalam meìnjangkau peìlanggan yang leìbih luas dan meìnarik 

peìlanggan yang beìragam. Beìrsamaan deìngan saluran peìmasaran 

virtual ini, Batik Ariny juga meìneìrapkan strateìgi konveìnsional seìpeìrti 

peìmasaran peìnjualan, brosur, iklan, dan program loyalitas peìlanggan 

yang dilakukan di geìrai fisik meìreìka. 

Meìtodeì peìmbayaran, Seìpeìrti yang teìlah dijeìlaskan oleìh 

(Rizky, Rahayu, 2022) bahwa masyarakat hingga saat ini 

meìnggunakan sisteìm peìmbayaran seìcara tunai dan masih meìnjadi 

sisteìm peìmbayaran utama (Cash Ceìntric) di Indoneìsia
53

.  

Hasil penelitian disini Mbah Nasiya meìnggunakan sisteìm 

peìmbayaran tunai dalam peìnjualan usaha jajanan tradisional di 

Kalibaru. 

Transaksi-transaksi, baik dalam hal peìmbeìlian produk oleìh 

peìmbeìli maupun peìngadaan bahan baku oleìh peìmilik dan karyawan, 

seìbagian beìsar dilakukan seìcara tunai. 

b. Harga pokok produksi (HPP) 

Harga pokok produksi adalah seìmua biaya yang dikeìluarkan 

oleìh peìlaku usaha untuk keìgiatan meìmproseìs produksi dari bahan-

bahan meìntah meìnjadi produk jadi. Dan meìnurut Hanseìn dan Moweìn 
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(2017) meìnjeìlaskan harga pokok produksi meìnceìrminkan biaya 

seìluruh modal yang dikeìluarkan seìlama peìriodeì beìrjalan
54

 

Dari sini dapat disimpulkan bahwasanya HPP milik produk 

jajanan tradisional  kulineìr Ibu Hanimah yang seìkarang reìlatif seìdikit 

dan mampu meìngolah keìmbali barang-barang produksi seìsuai 

keìbutuhan modal teìrseìbut seìsuai keìbutuhan, yang artinya Mbah 

Nasiya dan Ibu Hanimah mampu meìmanajeìmeìn keìuangan profit  dari 

hasil peìnjualan deìngan baik. 

Harga pokok produksi meìmbeìrikan peìngaruh beìsar pada 

kalkulus laba rugi UMKM. Peìneìntuan harga jual, pada gilirannya, 

meìmbeìrdayakan peìmilik UMKM untuk meìngkalibrasi proyeìksi omseìt 

meìreìka dan meìmeìtakan targeìt masa deìpan yang meìreìka inginkan 

deìngan teìpat. Namun, peìrlu dicatat bahwa beìbeìrapa peìlaku UMKM 

meìnunjukkan tingkat keìceìrobohan atau keìsalahan dalam proseìs 

meìmastikan harga pokok produksi, seìhingga beìrpoteìnsi meìnimbulkan 

keìtidakakuratan dalam peìrhitungan laba rugi. 

2. Metode Pengelolaan Keuangan Usaha Jajanan Tradisional Desa 

Kalibaru Kabupaten Banyuwangi 

a. Sisteìm Peìncatatan 

Pengelolaan keuangan adalah suatu proses mengatur aktivitas 

atau kegiatan keuangan perusahaan. Hal ini termasuk perencanaan dan 

analisis dan kontrol kegiatan dengan keuangan. Pengelolaan keuangan 
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pada dasarnya adalah mencapai tujuannya yang di tetapkan 

perusahaan, yang berarti manajemen yang baik dan efektif. 
55

 

Peìmbukuan beìrfungsi meìnyeìdiakan informasi keìuangan yang 

akurat dari modal yang dipakai dan hasil peìndapatan yang di dapat 

seìrta untuk meìngambil keìputusan eìkonomi yang teìpat (Sugiri dan 

Riyono, 2011).
56

  

Disini seìsuai deìngan keìsimpulan hasil peìneìlitian yang di dapat 

bahwasanya peìncatatan akuntansi yang dibuat oleìh Ibu Hanimah 

hanya beìrsifat seìdeìrhana yang leìbih meìngutamakan biaya modal dan 

hasil yang didapat. 

Peìngelolaan keìuangan atau peìmbukuan teìntunya mulai 

tahapan peìncatatan meìlalui siklus akuntansi. Peìncatatan keìuangan 

yang dilakukan oleìh UMKM keìbanyakan hanya seìbagai peìncatatan 

laporan jumlah peìngeìluaran dan peìmasukan keìuangan seìcara 

seìdeìrhana. 

3. Konsep Usaha Going Concern Jajanan Kuliner Tradisional Desa 

Kalibaru Kabupaten Banyuwangi 

a. Going Conceìrn adalah dimana dalam suatu eìntitas dianggap meìmiliki 

keìmampuan untuk beìropeìrasi seìcara  teìrus meìneìrus dan konsisteìn. 
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Prinsip going conceìrn digunakan pada UMKM adalah prinsip 

keìbeìrlanjutan  yang dipeìgang oleìh peìlaku UMKM seìhingga 

meìmungkinkan usaha keìcil dan meìneìngah (UMKM) untuk beìrtahan 

dan beìrkeìmbang seìkarang dan dimasa meìndatang (Utama eìt al, 

2019).
57

 

Adapun faktor agar dapat beìrtahan deìngan baik suatu usaha 

adalah deìngan meìmpeìrbaiki kualitas produk, peìngeìmbangan strateìgi 

promosi, seìrta meìlakukan optimalisasi peìmanfaatan teìknologi. 
58

 

Dari hasil peìneìlitian dapat disimpulkan bahwasanya konseìp 

beìrtahannya usaha jajanan tradisional milik Mbah Nasiya ini deìngan 

meìmpeìrtahankan kualitas produknya dari tahun keì tahun seìrta 

keìunikan dari  makanan tradisional ini juga yang meìnjadi peìminat 

peìrhatian dalam beìrjualan. 

Kunci keìsukseìsan Tauco Cap Meìong yang beìrtahan lama 

teìrleìtak pada komitmeìnnya yang tak teìrgoyahkan teìrhadap kualitas 

produk dan layanan peìlanggan. Proseìs produksinya teìtap 

meìmpeìrtahankan tradisi, deìngan peìralatan, seìpeìrti topleìs dan geìntong 

kuno, yang meìrupakan peìninggalan zaman dulu. Peìmbuatan tauco 

seìcara meìtodis meìngikuti praktik-praktik yang sudah ada seìjak lama. 
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Keìdeìlai beìrkualitas yang dipilih deìngan ceìrmat dimasak peìrlahan di 

atas tungku kayu, dan proseìs peìngeìmasan dilakukan seìcara manual, 

dipandu oleìh peìngrajin teìrampil yang meìnggunakan seìndok kayu. 

b. Profit 

Salah satu cara untuk meìlihat kineìrja bisnis dalam suatu 

peìriodeì adalah deìngan meìlihat laba rugi, yang sangat dipeìngaruhi oleìh 

peìndapatan dan beìban. Peìmilik usaha biasanya akan meìnilai laba yang 

meìreìka peìroleìh seìlama peìriodeì teìrteìntu dan meìmbandingkannya 

deìngan peìriodeì seìbeìlumnya.
59

 

Beìrdasarkan keìsimpulan wawancara deìngan narasumbeìr, 

jajanan tradisional treìrseìbut bisa beìrtahan lama yakni kareìna laba 

yang dihasilkan diputar keìmbali meìnjadi modal produksi untuk 

meìmanajeìmeìn keìuangan seìhingga profit yang dihasilkan atau laba 

beìrsihnya digunakan untuk meìmeìnuhi keìbutuhan seìhari-hari. 

Seìdangkan, seìbagian hasil dari balik modal atau reìturn of inveìstmeìnt 

digunakan untuk meìmutar modal untuk biaya produksi. Deìngan cara 

inilah usaha jajanan tradisional ini masih beìrlangsung sampai saat ini. 

Logika dasar keìwirausahaan beìrpusat pada peìroleìhan 

peìndapatan dan keìuntungan dari modal yang diinveìstasikan. Siklus ini 

meìnjadi kontraproduktif bagi peìlaku UMKM jika sumbeìr daya modal 

dan peìndapatan tidak dikeìlola seìcara eìfisieìn meìlalui prisma strateìgi 

akuntansi. 
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c. Kualitas Produk 

Kualitas produk sangat meìmpeìngaruhi keìpuasan konsumeìn 

kareìna produk yang ditawarkan akan meìmbuat konsumeìn 

meìngungkapkan peìrasaan seìnang atau keìceìwa seìteìlah meìngkonsumsi 

atau meìnggunakan produk teìrseìbut. Jika produk teìrseìbut dirasa 

meìmuaskan atau jika ada ungkapan seìnang seìteìlah meìngkonsumsi 

atau meìnggunakan produk teìrseìbut, konsumeìn akan keìmbali meìmbeìli 

produk teìrseìbut. Meìreìka seìcara tidak langsung meìmbeìrikan keìyakinan 

keìpada peìrusahaan bahwa produknya beìrkualitas tinggi.
60

  

 Hal teìrseìbut seìlaras deìngan yang disampaikan oleìh 

Reìtnowati (2021) bahwa  peìlanggan akan seìtia pada seìbuah produk 

jika harapan yang diinginkan seìbanding deìngan nilai eìkonomis yang 

dikeìluarkan. Harga adalah nilai yang harus dibayarkan oleìh peìlanggan 

seìsuai deìngan kualitas produk, seìhingga peìlanggan puas deìngan harga 

yang teìlah meìreìka bayarkan untuk produk teìrseìbut.
61

 

Beìrdasarkan dari hasil wawancara bahwa seìlain harga jajanan 

tradisional yang teìrgolong murah, kualitas produk juga bagus deìngan 

daya tahan produk yang teìrgolong aweìt, seìhingga peìlanggan dari 

kulineìr tradisional Mbah Nasiya juga tidak teìrgolong seìdikit. Faktor-

faktor teìrseìbut yang meìnjadikan usaha jajanan Mbah Nasiya masih 

teìrus beìrtahan. 
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Kualitas produk juga seìlaras deìngan harga produk yang seìsuai. 

Hal teìrseìbut akan meìmbuat konsumeìn akan meìmbeìli produk seìcara 

beìrulang-ulang. Jika harga yang dibayarkan seìsuai deìngan hasil yang 

dibeìrikan produseìn, peìlanggan akan seìnang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Beìrdasarkan  hasil  peìneìlitian dan peìmbahasan meìngeìnai Konseìp 

Akuntansi Going Conceìrn pada Usaha Mikro Keìcil dan Meìneìngah dalam 

Meìleìstarikan Keìarifan Budaya Kulineìr Lokal (lokal wisdom) Desa Kalibaru  

Kabupateìn Banyuwangi maka dapat diambil keìsimpulan bahwa: 

1. Metode penjualan yang dilakukan menggunakan metode tatap muka atau 

bertemu langsung, metode pembayaran secara tunai karena jumlah modal 

usaha yang dikeluarkan masih relatif terjangkau. 

2. Konsep pengelolaan keuangannya masih sederhana atau pencatatan 

keuangan antara modal dan laba usaha masih belum tersistem dengan baik 

dalam pembukuan. 

3. Konsep bertahan going concern adalah dengan memberikan pelayanan 

yang baik dan kualitas produk usaha yang baik pula dengan 

mempertahankan rasa khas makanan tradisional yang nikmat dan unik 

sehingga jajanan tradisional mampu bertahan hingga saat ini. 

B. Saran  

Adapun yang bisa ditarik dalam peìneìlitian ini seìbagai beìrikut: 

Beìrdasarkan peìrmasalahan yang peìneìliti tulis dalam deìskripsi ini, 

peìnulis heìndak meìnyampaikan seìbagai beìrikut: 

1. Peìrlu adanya peìningkatan dalam peìngeìtahuan peìncatatan (peìmbukuan) 

akuntansi yang baik dilakukan oleìh Ibu Hanimah seìhingga keìdeìpannya 
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usaha dagangan tradisional kulineìr ini seìmakin beìrkeìmbang dan teìrus 

eìksis di lingkungan peìmasarannya dan bisa meìluas seìhingga meìmpunyai 

cabang di daeìrah lainnya. 

2. Bagi akadeìmisi untuk peìneìlitian seìlanjutnya diharapkan dapat meìlakukan 

kajian yang leìbih meìndalam lagi deìngan meìnggunakan meìtodologi yang 

leìbih kompreìheìnsif, agar dapat meìmbeìrikan dampak positif yang leìbih 

luas teìrkususnya untuk masyarakat seìkitar. 
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